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KATA PENGANTAR  

 

      Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah 

melimpahkan berkah dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

laporan praktikum laboratorium (magang) dengan judul ñLaporan Praktikum 

Laboratorium (Magang) Program Studi Pekerjaan Sosial di Sentra Handayani 

Jakartaò tepat pada waktunya. 

Laporan praktikum laboratorium (magang) disusun setelah sebelumnya 

melaksanakan parktikum laboratorium pada tanggal 22 April 2025 ï 13 Juni 2025 

di Sentra Handayani Jakarta. Kegiatan praktikum laboratorium (magang) sebagai 

salah satu kurikulum Program Studi Pekerjaan Sosial Politeknik Kesejahteraan 

Sosial Bandung pada semester VI. Dalam pelaksanaannya, praktikan melakukan 

proses pertolongan tahap engagement dan asesmen pada aras mikro, mezzo, dan 

makro. Pelaksanaan tahap pertolongan tersebut menggunakan pendekatan 

shadowing, tandem, dan praktik mandiri pada praktik pekerjaan sosial kepada 

Penerima Manfaat yang berada di lembaga dan wilayah jangkauan/ kerja Sentra 

Handayani Jakarta.  

Praktikan menyadari bahwa tanpa dukungan dari berbagai pihak maka 

praktikum dan hasil laporan ini tidak akan selesai tepat pada waktunya dan sesuai 

dengan yang diharapkan. Untuk itu, praktikan mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Suharma, S.Sos, MP., Ph.D, selaku Direktur Politeknik Kesejahteraan Sosial 

Bandung; 

2. Dr. Denti Kardeti, M.Si, selaku Ketua Program Studi Pekerjaan Sosial Program 

Sarjana Terapan Politeknik Kesejahteraan Sosial Bandung; 

3. Dr. Rahmat Syarif Hidayat, S.ST, MPS.Sp, selaku Kepala Laboratorium 

Pekerjaan Sosial Politeknik Kesejahteraan Sosial Bandung; 

4. Dr. Aep Rusmana, S.sos, M.Si, selaku dosen pembimbing utama dan supervisor 

kelompok 14 yang telah memberikan bimbingan, masukan, dan arahan kepada 

praktikan dengan penuh kesabaran dan pengorbanan waktu selama kegiatan 

Praktikum Laboratorium (Magang); 
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5. Drs. Suhendar, MP selaku dosen pembimbing pendamping dan supervisor 

kelompok 14 yang telah memberikan bimbingan, masukan, dan arahan kepada 

praktikan dengan penuh kesabaran dan pengorbanan waktu selama kegiatan 

Praktikum Laboratorium (Magang); 

6. Masryani Mansyur, selaku Kepala Sentra Handayai Jakarta; 

7. Wara Dwi Palupi, A.KS,M.Si, selaku Kepala Subagian Tata Usaha; 

8. Mokhamad Abdu, S.ST, Wening Nurhayati, S.ST, Dyah Wijayanti, A.KS, Dwi 

Novarianty Santoso, S.Sos, SP. P.SA, selaku Pekerja Sosial pendamping 

lapangan dalam menjalankan praktikum laboratorium (magang) di Sentra 

òHandayaniò di Jakarta; 

9. Rekan-rekan kelompok 14 yang saling membantu dan memberikan dukungan 

saat pelaksanaan praktikum laboratorium (magang); 

Praktikan menyadari bahwa dalam penyusunan laporan ini tidak luput dari 

kekurangan. Praktikan mengharapkan saran dan kritik membangun agar ke 

depannya praktikan dapat memperbaikinya. Semoga laporan laboratorium 

(magang) ini dapat bermanfaat dan memberikan kontribusi positif dalam konteks 

pembelajaran praktikum laboratorium selanjutnya. 

 

 

 

Bandung,    Juni 2025 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1. Latar Belakang Praktikum Laboratorium (Magang)  

Politeknik Kesejahteraan Sosial menyelenggarakan program Praktikum 

Laboratorium sebagai bagian integral dari kurikulum pendidikan yang diselaraskan 

dengan tuntutan nyata organisasi-organisasi yang bergerak dalam bidang pelayanan 

kemanusiaan. Program ini dirancang untuk memberikan pengalaman praktis kepada 

mahasiswa dalam menangani berbagai permasalahan sosial melalui pendekatan 

berlapis yang mencakup intervensi mikro (individual), mezzo (kelompok), dan 

makro (masyarakat luas). 

Fokus pelayanan dalam praktikum ini tertuju pada berbagai segmen 

masyarakat yang menghadapi tantangan disfungsi sosial, termasuk namun tidak 

terbatas pada kondisi kemiskinan struktural, penelantaran, penyandang disabilitas, 

kenakalan sosial, keterbelakangan mental, isolasi sosial, serta dampak dari 

perubahan lingkungan yang tiba-tiba dan merugikan seperti bencana alam, bencana 

teknologi, maupun konflik sosial. Pendekatan holistik ini memungkinkan 

mahasiswa untuk memahami kompleksitas permasalahan sosial yang saling 

berkaitan dan memerlukan penanganan yang komprehensif. 

Metodologi pembelajaran dalam praktikum ini mengadopsi model 

pembelajaran terintegrasi yang menggabungkan teori akademik dengan praktik 

lapangan. Proses dimulai dari pendalaman materi di ruang kelas, dilanjutkan dengan 

pembekalan intensif khusus pra-praktikum, supervisi berkelanjutan sebelum terjun 

ke lapangan, dan akhirnya implementasi langsung di setting institusional maupun 

komunitas. Struktur pembelajaran ini memastikan bahwa mahasiswa tidak hanya 

memiliki pemahaman teoretis yang kuat, tetapi juga keterampilan praktis yang 

dapat diterapkan dalam situasi nyata. 

Pelaksanaannya, mahasiswa akan menerapkan kompetensi pekerjaan sosial 

pada berbagai level intervensi, dengan penekanan khusus pada dua tahapan 
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fundamental dalam proses pertolongan: engagement (pembentukan hubungan 

helping relationship) dan assessment (penilaian komprehensif terhadap klien dan 

situasinya). Kedua tahapan ini merupakan fondasi yang krusial dalam praktik 

pekerjaan sosial profesional, karena menentukan efektivitas seluruh proses 

intervensi selanjutnya. Program Praktikum Laboratorium ini juga berfungsi sebagai 

jembatan strategis menuju dua program praktikum lanjutan, yaitu Praktikum 

Institusi dan Praktikum Komunitas. Fungsi bridging ini memastikan kontinuitas 

pembelajaran dan peningkatan kompleksitas kompetensi secara bertahap, sehingga 

mahasiswa dapat mengembangkan kemampuan profesional secara sistematis dan 

terstruktur. 

Tahun 2025, program magang Praktikum Laboratorium akan 

diselenggarakan di lokasi-lokasi strategis yang mencakup Sentra Terpadu dan 

berbagai Sentra di bawah naungan Kementerian Sosial, serta Unit Pelaksana Teknis 

Daerah (UPTD) yang berada di lingkup Pemerintah Daerah Provinsi DKI Jakarta 

dan Jawa Barat. Pemilihan lokasi ini bukan semata-mata karena pertimbangan 

geografis, melainkan juga merefleksikan kualitas dan standar pelayanan yang telah 

teruji dalam sistem pelayanan sosial nasional. 

Pembatasan ruang lingkup praktikum pada institusi-institusi pemerintah ini 

merupakan respons terhadap kebijakan pemerintah yang mengutamakan efisiensi 

anggaran dan optimalisasi sumber daya publik. Namun, pembatasan ini tidak 

mengurangi komitmen program untuk mengembangkan kompetensi mahasiswa 

secara menyeluruh, terutama dalam aspek intervensi makro yang memerlukan 

pemahaman mendalam tentang dinamika masyarakat. Oleh karena itu, meskipun 

praktikum tidak dilaksanakan di organisasi-organisasi berbasis masyarakat sipil, 

mahasiswa tetap diwajibkan untuk melakukan analisis dan pemahaman 

komprehensif terhadap karakteristik, kebutuhan, dan potensi masyarakat di sekitar 

lokasi praktikum mereka, sehingga tetap dapat mengembangkan perspektif holistik 

tentang pekerjaan sosial dalam konteks yang lebih luas. 
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1.2. Tujuan dan Manfaat Praktikum Laboratorium (Magang)  

Tujuan Praktikum Laboratorium (Magang) terbagi ke dalam tujuan 

umum dan tujuan khusus.  

1. Tujuan Umum  

Tujuan umum praktikum laboratorium adalah mahasiswa mampu 

menguasai dan menerapkan kompetensi pekerjaan sosial generalis pada aras 

mikro, mezzo dan makro pada tahapan pertolongan pekerjaan sosial 

engagement dan asesmen. 

2. Tujuan Khusus Tujuan khusus Praktikum laboratorium adalah mahasiswa 

mampu: 

1) Menerapkan prinsip-prinsip dasar, nilai dan etika pekerjaan sosial dalam 

seluruh pelaksanaan praktikum.  

2) Mengidentifikasi dan memahami tahapan pertolongan pekerjaan sosial 

generalis  

3) Menunjukan pemahaman tentang konteks praktikum baik di lembaga 

maupun di komunitas  

4) Mengidentifikasi dan memahami beberapa teori yang digunakan dalam 

praktik pekerjaan sosial pada aras mikro, mezzo dan makro serta 

regulasi yang relevan.  

5) Mengenali masalah sosial di lingkup institusi dan komunitas  

6) Mempraktikan dan menerapkan pengetahuan dan keterampilan 

pekerjaan sosial pada aras mikro, mezzo dan makro, khususnya pada 

tahap pendekatan awal/engagement dan asesmen. 

3. Manfaat  

Manfaat praktikum laboratorium (magang) bagi mahasiswa adalah 

memperoleh pembelajaran dalam:  

1) Menerapkan prinsip-prinsip dasar, nilai dan etika pekerjaan sosial 

dalam seluruh pelaksanaan praktikum.  

2) Melakukan identifikasi dan memahami tahapan pertolongan pekerjaan 

sosial generalis.  

3) Memahami konteks praktikum baik di lembaga maupun di komunitas  
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4) Melakukan identifikasi dan memahami beberapa teori yang digunakan 

dalam praktik pekerjaan sosial pada aras mikro, mezzo dan makro serta 

regulasi yang relevan.  

5) Mengenali masalah sosial di lingkup institusi dan komunitas  

6) Mempraktikan dan menerapkan pengetahuan dan keterampilan 

pekerjaan sosial pada aras mikro, mezzo dan makro, khususnya pada 

tahap pendekatan awal/engagement dan asesmen. 

 

Manfaat praktikum bagi lokasi praktikum adalah mendapatkan 

dukungan dalam pelayanan untuk seluruh penerima manfaat; 

mendokumentasikan praktik baik yang dilakukan oleh lokasi praktikum. 

Bagi Politeknik Kesejahteraan Sosial, Praktikum Laboratorium (Magang) 

merupakan wahana untuk menerapkan dan menguji efektivitas berbagai 

kompetensi yang telah diajarkan di kelas kepada mahasiswa; memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa dan dosen untuk terlibat dalam berbagai 

program pelayanan kesejahteraan sosial serta menyediakan kesempatan 

untuk melakukan supervisi pekerjaan sosial bagi dosen pembimbing dari 

kampus. 

1.3. Sasaran 

1. Sasaran Secara Umum Secara umum,  

Sasaran dalam pelaksanaan Praktikum Laboratorium (Magang) 

Prodi Pekerjaan Sosial adalah penerima manfaat yang mendapatkan 

pelayanan di Sentra Handayani di Jakarta. 

2. Sasaran Secara Khusus  

Secara khusus, sasaran Sentra Handayani Jakarta adalah masyarakat 

Indonesia yang termasuk dalam kategori Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan 

Sosial (PPKS), baik perorangan, keluarga, maupun kelompok. Sasaran ini 

meliputi berbagai kelompok, termasuk anak-anak, korban penyalahgunaan 

NAPZA, dan individu yang memerlukan rehabilitasi sosial. 
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1.4. Sistematika Penulisan Laporan 

Sistematika penulisan laporan dalam Praktikum Institusi di Sentra 

ñHandayaniò di Jakarta :  

BAB I   PENDAHULUAN   

Bab ini terdiri dari latar belakang praktikum laboratorium (magang), 

tujuan dan manfaat praktikum laboratorium (magang), sasaran, dan 

sistematika penulisan laporan. 

BAB II   LANDASAN KONSEPTUAL LABORATORIUM (MAGANG) 

PRAKTIKUM  

Bab ini meliputi pekerja sosial generalis, tahapan engagement dan 

asesmen dalam proses pekerjaan sosial, Keterampilan Mikro, Mezzo 

dan Makro dalam Praktik Pekerja Sosial Generalis, dan Regulasi 

yang Mendukung Praktikum Laboratorium (Magang).  

BAB III  PROFIL LEMBAGA LOKASI PRAKTIKUM  

Dalam bab ini terdiri dari gambaran umum lembaga, layanan 

lembaga, dan profil penerima manfaat.  

BAB IV  PELAKSANAAN PRAKTIKUM/MAGANG  

Pada bab ini terdapat pengenalan dan membangun kerja sama 

dengan tim lembaga lokasi praktikum dan keterlibatan praktikan 

dalam kegiatan lainnya yang dilaksanakan lembaga lokasi 

praktikum.  

BAB V PRAKTIK BAIK PARKTIKUM LABORATORIUM DI 

LEMBAGA LOKASI PRAKTIKUM   

Bab ini terdiri dari pengalaman belajar mahasiswa melakukan 

praktikum lembaga dan tantangan dalam pelaksanaan praktikum.  

BAB VI  SIMPULAN DAN SARAN   

Bab ini terdiri dari pengalaman belajar mahasiswa melakukan 

praktikum lembaga dan tantangan dalam pelaksanaan praktikum. 
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BAB II  

LANDASAN KONSEPTUAL PRAKTIKUM LABORATORIUM 

(MAGANG)  

 

2.1. Pekerjaan Sosial Generalis 

Pendekatan generalis dalam praktik pekerjaan sosial merujuk pada model 

intervensi yang menuntut profesional untuk memiliki tingkat fleksibilitas yang 

tinggi, wawasan multidisipliner, serta sensitivitas terhadap kompleksitas persoalan 

sosial yang terjadi pada berbagai level sistem klien. Praktisi pekerjaan sosial yang 

mengadopsi pendekatan ini diharapkan mampu menangani beragam permasalahan 

yang dialami oleh individu, keluarga, kelompok, organisasi, maupun komunitas 

secara menyeluruh. Hal ini dikarenakan pendekatan generalis dirancang untuk 

merespons tantangan sosial yang bersifat dinamis melalui pemanfaatan berbagai 

teori, metode, dan keterampilan profesional secara terintegrasi dan adaptif (Zastrow 

& Kirst-Ashman, 2010).  

Pendekatan generalis memiliki perbedaan mendasar dengan pendekatan 

spesialis yang lebih fokus pada satu segmen atau isu sosial tertentu. Pekerja sosial 

generalis memiliki kapasitas untuk menghubungkan berbagai aspek permasalahan 

sosial dan menerapkan intervensi yang relevan pada tiga tingkatan sistem, yaitu 

mikro, mezzo, dan makro. Kemampuan ini menjadi sangat penting mengingat 

permasalahan sosial pada umumnya bersifat kompleks dan saling berhubungan, 

seperti keterkaitan antara kemiskinan, kekerasan dalam rumah tangga, kesenjangan 

pendidikan, serta permasalahan kesehatan mental. Oleh karena itu, pekerja sosial 

generalis dituntut untuk melakukan analisis permasalahan secara holistik dan 

menyusun solusi yang mencerminkan pendekatan sistemik (Healy, 2005).  

Zastrow dan Kirst-Ashman (2010) menjelaskan bahwa pendekatan 

generalis dalam pekerjaan sosial menggunakan kerangka berpikir berbasis sistem 

dan pendekatan ekologi. Kerangka ini memungkinkan pekerja sosial memahami 

individu sebagai bagian dari lingkungan sosial yang lebih luas, seperti keluarga, 
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komunitas, institusi sosial, dan sistem kebijakan. Oleh karena itu, pemahaman 

terhadap konteks sosial menjadi kunci penting dalam merancang intervensi yang 

relevan dan berdampak. Penerapan pendekatan ini juga mendorong pekerja sosial 

untuk lebih peka terhadap faktor struktural yang mempengaruhi kehidupan 

individu, seperti ketimpangan sosial, diskriminasi, atau keterbatasan akses terhadap 

layanan dasar.  

Healy (2005) lebih lanjut menjelaskan, pendekatan generalis tidak semata 

mata menekankan penguasaan beragam metode intervensi, tetapi juga menuntut 

kemampuan reflektif dan berpikir kritis dalam memilih strategi penanganan kasus 

yang tepat sesuai dengan konteks sosial dan nilai-nilai profesi. Dalam 

pelaksanaannya, pekerja sosial generalis harus dapat mengintegrasikan prinsip 

keadilan sosial, etika profesi, dan teori sosial ke dalam setiap tahapan intervensi. 

Oleh karena itu, proses pendidikan dan pelatihan calon pekerja sosial harus 

dirancang tidak hanya untuk memberikan pemahaman konseptual, melainkan juga 

untuk membekali mereka dengan keterampilan praktis yang kontekstual dan 

berbasis pada kebutuhan masyarakat (Miley, OôMelia, & DuBois, 2017). 

 

2.1.1. Definisi, Tujuan dan Kompetensi Pekerjaan Sosial Generalis 

Pekerja sosial generalis merupakan tenaga profesional yang memiliki 

kemampuan komprehensif untuk menyediakan pelayanan kesejahteraan sosial 

lintas berbagai skala sistem klien, dimulai dari level individual (mikro), berlanjut 

pada lingkup kelompok serta keluarga (mezzo), dan meluas hingga tataran 

komunitas dan formulasi kebijakan (makro). Filosofi generalis dalam profesi 

pekerjaan sosial mengutamakan aspek adaptabilitas, sintesis berbagai teori, dan 

implementasi keahlian praktis yang beragam untuk mengatasi spektrum luas 

problematika sosial yang ada. Paradigma generalis ini mengharuskan praktisi 

pekerjaan sosial untuk memiliki kemampuan penyesuaian diri yang tinggi 

menghadapi perubahan dan kompleksitas dinamika sosial, disertai dengan 

sensitivitas yang mendalam terhadap sistem nilai, norma yang berlaku, serta 

karakteristik kontekstual masyarakat setempat. Pekerja sosial dengan pendekatan 
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generalis tidak hanya menguasai pemahaman teknis mengenai permasalahan sosial, 

melainkan juga memiliki wawasan struktural dan kultural yang komprehensif 

dalam menganalisis dan menangani berbagai isu sosial. 

Pendekatan generalis, pekerja sosial dituntut untuk mampu 

mengidentifikasi, menganalisis, dan memberikan intervensi sosial terhadap klien 

yang berasal dari berbagai latar belakang, kondisi, dan tingkat kebutuhan. Pekerja 

sosial jenis ini tidak terikat pada satu bentuk metode atau spesialisasi tertentu, 

melainkan dituntut untuk menguasai berbagai teknik intervensi mulai dari 

konseling, pemberdayaan masyarakat, advokasi kebijakan, hingga fasilitasi 

perubahan sosial. Kemampuan ini membuat pekerja sosial generalis dapat 

memberikan layanan secara holistik dan kontekstual, sesuai dengan kebutuhan 

klien dan sistem sosial tempat klien berada (Miley, OôMelia, & DuBois, 2017).  

National Association of Social Workers (NASW, 2017) didalamnya 

menjelaskan, praktik generalis bersifat multilevel dan sistemik, di mana pekerja 

sosial menggunakan pendekatan yang berbasis pada nilai-nilai keadilan sosial, 

penghargaan terhadap martabat manusia, dan pentingnya perubahan sosial. Pekerja 

sosial generalis mengintegrasikan keterampilan mikro dan makro secara bersamaan 

untuk memastikan bahwa setiap bentuk intervensi bukan hanya menyelesaikan 

masalah individual, tetapi juga mendorong transformasi sosial yang berkelanjutan. 

Dengan demikian, definisi pekerja sosial generalis mencerminkan profesional yang 

berperan aktif dalam rekonstruksi sosial.  

Tujuan utama dari pendekatan pekerja sosial generalis adalah untuk 

meningkatkan kesejahteraan sosial klien melalui intervensi yang menyeluruh, 

kontekstual, dan bertanggung jawab secara etis. Pekerja sosial generalis berupaya 

menciptakan perubahan sosial yang positif dengan memperkuat kapasitas individu 

dan komunitas dalam mengatasi masalah yang mereka hadapi. Hal ini dilakukan 

dengan cara mendorong partisipasi aktif klien dalam proses pemecahan masalah, 

serta mengembangkan potensi yang ada pada sistem sosial klien agar tercipta 

kemandirian dan keberfungsian sosial yang optimal. Oleh karena itu, praktik 

generalis senantiasa diarahkan pada tercapainya keadilan sosial dan transformasi 

struktural.  
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Pendekatan generalis juga bertujuan untuk mengatasi kerentanan sosial 

yang disebabkan oleh ketimpangan struktural, diskriminasi, dan marginalisasi. 

Dalam hal ini, pekerja sosial generalis tidak hanya menangani permasalahan di 

tingkat individu, tetapi juga terlibat dalam upaya advokasi kebijakan dan reformasi 

sosial yang berpihak kepada kelompok rentan. Dengan kata lain, tujuan pekerja 

sosial generalis tidak hanya terbatas pada penyelesaian masalah, tetapi juga pada 8 

perubahan sistem yang lebih adil dan inklusif. Pekerja sosial dituntut untuk mampu 

mengidentifikasi hambatan struktural yang dihadapi klien dan mengambil langkah 

langkah strategis dalam mengatasinya (Compton, Galaway, & Cournoyer, 2005).  

Tujuan pendekatan generalis adalah untuk memperkuat keterhubungan 

antara berbagai elemen dalam sistem sosial, guna menciptakan lingkungan sosial 

yang suportif bagi klien. Melalui pendekatan ini, pekerja sosial dapat menjembatani 

relasi antarindividu, keluarga, organisasi, dan institusi agar saling mendukung 

dalam menyelesaikan permasalahan sosial. Dalam konteks ini, pekerja sosial 

bertindak sebagai fasilitator, mediator, pendamping, dan advokat yang membantu 

klien menemukan solusi terbaik sesuai dengan kapasitas mereka. Pendekatan ini 

juga mendorong tumbuhnya rasa tanggung jawab sosial dan solidaritas di dalam 

masyarakat.  

Tujuan akhir dari praktik pekerja sosial generalis adalah tercapainya 

keberfungsian sosial yang berkelanjutan pada seluruh sistem klien. Keberfungsian 

sosial tidak hanya dimaknai sebagai kemampuan individu dalam menjalani 

kehidupan sehari-hari, tetapi juga mencakup partisipasi aktif dalam masyarakat, 

akses terhadap sumber daya, serta terciptanya kondisi kehidupan yang layak. 

Dengan demikian, pekerja sosial generalis tidak hanya memperbaiki kondisi saat 

ini, tetapi juga membangun fondasi bagi masa depan yang lebih baik melalui 

pendekatan transformatif dan pemberdayaan sosial (Healy, 2005).  

Kompetensi pekerja sosial generalis mencakup berbagai kemampuan 

profesional yang diperlukan dalam melakukan praktik pekerjaan sosial pada 

berbagai tingkat intervensi. Kompetensi ini meliputi pengetahuan teoritis, 

keterampilan praktis, dan sikap etis yang harus dimiliki oleh setiap pekerja sosial. 

Kompetensi tersebut menjadi landasan utama dalam menjamin kualitas pelayanan 
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sosial yang diberikan kepada klien. Kompetensi generalis tidak hanya mencakup 

kemampuan teknis dalam menyusun asesmen dan rencana intervensi, tetapi juga 

mencakup kemampuan interpersonal, komunikasi efektif, serta kapasitas untuk 

menjalin hubungan kerja yang kolaboratif (Zastrow & Kirst-Ashman, 2010).  

Salah satu kompetensi utama yang harus dimiliki oleh pekerja sosial 

generalis adalah kemampuan analisis sistem sosial secara komprehensif. Hal ini 

mencakup kemampuan untuk memahami hubungan antara individu dengan 

lingkungan sosialnya, serta mengenali dinamika kekuasaan, ketimpangan, dan 

struktur sosial yang memengaruhi kondisi klien. Pekerja sosial generalis juga harus 

mampu menggunakan pendekatan berbasis bukti (evidence-based practice) dalam 

mengambil keputusan intervensi, agar setiap tindakan yang dilakukan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan etis. Di samping itu, kemampuan untuk 

memahami dan menerapkan kebijakan sosial juga menjadi aspek penting dalam 

kompetensi pekerja sosial generalis (Miley et al., 2017).  

Kompetensi lain yang tidak kalah penting adalah keterampilan dalam 

menjalin hubungan kerja yang efektif dan empatik dengan klien dari berbagai latar 

belakang budaya, sosial, dan ekonomi. Pekerja sosial generalis dituntut untuk 

memiliki sensitivitas budaya dan kesadaran diri yang tinggi terhadap bias pribadi 

yang mungkin memengaruhi penilaian profesional. Selain itu, kompetensi dalam 

memfasilitasi proses pemberdayaan klien agar dapat mengatasi masalahnya sendiri 

juga menjadi fokus utama dalam pendekatan generalis. Kompetensi ini memerlukan 

kombinasi antara teknik intervensi mikro dan makro yang saling mendukung.  

Pekerja sosial generalis juga harus memiliki kompetensi dalam mengelola 

konflik, melakukan advokasi, serta mengembangkan jaringan sosial yang 

mendukung intervensi. Dalam menjalankan fungsinya sebagai agen perubahan, 

pekerja sosial generalis harus mampu menjadi jembatan antara klien dan berbagai 

sistem sosial, seperti lembaga pemerintah, organisasi masyarakat, maupun institusi 

pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan pekerjaan sosial harus dirancang untuk 

mengembangkan kompetensi ini secara menyeluruh, melalui pembelajaran teoritis, 

praktik lapangan, dan refleksi etis secara berkelanjutan (Sheafor & Horejsi, 2015). 

 



11 

 

 

 

2.1.2. Teori-teori yang Mendukung Praktik Pekerjaan Sosial Generalis 

Teori-teori dalam pekerjaan sosial berperan sebagai peta intelektual yang 

membantu pekerja sosial dalam menavigasi dinamika sosial yang rumit. Dengan 

landasan teoritis yang kuat, pekerja sosial mampu melakukan asesmen secara lebih 

tajam, mempertimbangkan berbagai faktor penyebab dan dampak dari 10 

permasalahan sosial yang muncul, serta mengembangkan rencana intervensi yang 

sesuai dengan nilai-nilai keadilan sosial, penghargaan terhadap martabat manusia, 

dan tanggung jawab profesional. berikut beberapa Teori yang Mendukung Praktik 

Pekerja Sosial Generalis :  

1. Teori Sistem (Systems Theory)  

Teori sistem adalah salah satu teori fundamental yang menopang 

praktik pekerjaan sosial generalis. Teori ini berangkat dari pandangan 

bahwa manusia tidak hidup dalam ruang hampa, melainkan sebagai bagian 

dari berbagai sistem yang saling berinteraksi dan memengaruhi. Dalam 

konteks pekerjaan sosial, sistem tersebut meliputi individu, keluarga, 

kelompok, komunitas, organisasi, hingga sistem sosial makro seperti 

kebijakan publik dan struktur ekonomi. Pandangan ini membantu pekerja 

sosial untuk melihat klien tidak hanya sebagai individu yang memiliki 

masalah, tetapi juga sebagai bagian dari jejaring sosial yang kompleks. 

Setiap sistem saling terkait dan perubahan dalam satu sistem akan 

mempengaruhi sistem lainnya, baik secara langsung maupun tidak langsung 

(Zastrow & Kirst Ashman, 2010).  

Salah satu konsep penting dalam teori sistem adalah 

interdependensi, yakni keterkaitan antara satu subsistem dengan subsistem 

lain dalam satu sistem yang lebih besar. Dalam praktik pekerjaan sosial 

generalis, hal ini berarti bahwa pekerja sosial perlu mempertimbangkan 

berbagai aspek kehidupan klien seperti kondisi keluarga, lingkungan 

sekolah, hubungan sosial, dan kebijakan sosial yang berlaku. Misalnya, 

ketika menghadapi anak yang mengalami kesulitan belajar, pekerja sosial 

tidak cukup hanya fokus pada anak tersebut, tetapi juga harus menelusuri 

apakah ada tekanan di rumah, lingkungan sosial yang tidak mendukung, 



12 

 

 

 

atau sistem pendidikan yang tidak responsif. Pekerja sosial bertugas 

mengidentifikasi bagian-bagian sistem yang mengalami disfungsi dan 

merancang intervensi yang mampu memperbaiki relasi sistemik tersebut.  

Teori sistem lebih lanjut mendorong pekerja sosial generalis untuk 

memahami proses input, throughput, dan output dalam sistem sosial. Input 

merujuk pada sumber daya atau informasi yang diterima oleh sistem, 

throughput adalah proses pengolahan input tersebut, dan output adalah hasil 

atau konsekuensi dari proses tersebut. Dalam konteks sosial, hal ini dapat 

diterapkan untuk memahami bagaimana individu merespons tekanan dari 

lingkungan sosial, memprosesnya secara internal, dan menghasilkan 

tindakan atau perilaku tertentu. Dengan pemahaman ini, pekerja sosial dapat 

merancang intervensi yang menyasar pada tahapan yang tepat dalam sistem 

klien agar perubahan yang dihasilkan bersifat sistemik dan berkelanjutan 

(Compton, Galaway, & Cournoyer, 2005).  

Aplikasi teori sistem dalam pendekatan generalis juga menekankan 

pentingnya komunikasi antar sistem. Salah satu tantangan yang sering 

muncul dalam praktik sosial adalah terputusnya komunikasi atau hubungan 

antara satu subsistem dengan subsistem lain, seperti antara keluarga dengan 

sekolah, atau antara masyarakat dengan lembaga pemerintah. Dalam hal ini, 

pekerja sosial generalis dapat berperan sebagai fasilitator untuk 

memperkuat komunikasi dan membangun kembali jaringan yang sempat 

terputus. Oleh karena itu, kemampuan pekerja sosial dalam memahami 

dinamika sistem sosial dan mengembangkan strategi intervensi yang adaptif 

menjadi sangat krusial. Pendekatan ini tidak hanya menyelesaikan masalah 

di permukaan, tetapi juga memperbaiki struktur dan relasi yang menjadi 

akar permasalahan sosial.  

 

2. Teori Ekologi Sosial (Ecological Perspective)  

Teori ekologi sosial merupakan pengembangan dari teori sistem 

yang dikemukakan oleh Urie Bronfenbrenner, di mana individu dilihat 

sebagai bagian dari ekosistem sosial yang terdiri dari beberapa lapisan, 
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mulai dari mikrosistem (lingkungan terdekat), mesosistem (interaksi antar 

sistem), ekosistem (lingkungan yang tidak langsung berpengaruh), hingga 

makrosistem (nilai, budaya, dan kebijakan). Perspektif ini sangat relevan 

dengan pendekatan pekerjaan sosial generalis karena memberikan kerangka 

kerja yang komprehensif dalam memahami konteks sosial klien. Teori ini 

mengajak pekerja sosial untuk melihat bahwa perubahan pada individu tidak 

dapat dipisahkan dari perubahan di lingkungan sekitarnya (Bronfenbrenner, 

1979). 

Pendekatan ekologi menekankan pentingnya keseimbangan antara 

individu dan lingkungannya. Ketidakseimbangan atau ketidaksesuaian 

antara individu dan lingkungannya dapat menyebabkan disfungsi sosial atau 

ketidakberfungsian sosial. Dalam praktik generalis, pekerja sosial berperan 

dalam mengidentifikasi ketidaksesuaian tersebut dan membantu klien untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungan atau bahkan mengubah lingkungan 

agar lebih kondusif. Misalnya, dalam menangani kasus kekerasan dalam 

rumah tangga, pekerja sosial tidak hanya fokus pada korban, tetapi juga 

mengeksplorasi faktor lingkungan yang mendukung terjadinya kekerasan, 

seperti budaya patriarki, minimnya dukungan sosial, atau lemahnya 

kebijakan perlindungan korban.  

Perspektif ekologi juga memberikan pijakan untuk memahami 

pentingnya person-in-environment, yaitu melihat individu dalam konteks 

lingkungan tempat ia hidup. Dalam praktiknya, pekerja sosial generalis akan 

melakukan asesmen holistik terhadap klien, dengan memperhitungkan 

faktor-faktor personal seperti usia, jenis kelamin, kondisi psikologis, serta 

faktor lingkungan seperti dukungan sosial, akses terhadap layanan publik, 

dan kebijakan yang memengaruhi kehidupan klien. Dengan demikian, 

intervensi yang dilakukan akan lebih tepat sasaran dan memiliki peluang 

keberhasilan yang lebih tinggi. Teori ini juga memungkinkan pekerja sosial 

untuk melakukan intervensi multi-level yang saling terintegrasi antara 

mikro, mezzo, dan makro.  
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Penerapan teori ekologi dalam pekerjaan sosial generalis 

menekankan bahwa solusi atas permasalahan sosial bukan hanya bertumpu 

pada perubahan individu, tetapi juga pada transformasi lingkungan. Oleh 

karena itu, pekerja sosial juga dituntut untuk menjadi agen perubahan sosial 

yang aktif dalam memperjuangkan keadilan struktural. Hal ini sesuai 

dengan mandat profesi pekerja sosial yang tidak hanya bekerja untuk 

individu, tetapi juga untuk masyarakat secara luas. Dengan memadukan 

teori ekologi dan pendekatan generalis, pekerja sosial dapat merancang 

intervensi yang bersifat adaptif, kontekstual, dan berkelanjutan.  

 

3. Teori Psikososial (Psychosocial Theory)  

Teori Psikososial merupakan salah satu teori perkembangan 

manusia yang sangat fundamental dalam praktik pekerjaan sosial, terutama 

dalam pendekatan generalis. Teori ini dikembangkan oleh Erik Erikson, 

seorang psikoanalis dan psikolog perkembangan yang mengintegrasikan 

pandangan Freud dengan dinamika sosial dan kultural dalam pembentukan 

identitas manusia. Menurut Erikson, perkembangan individu berlangsung 

dalam delapan tahap kehidupan yang masing masing menghadirkan konflik 

atau krisis psikososial yang harus diselesaikan untuk melanjutkan 

perkembangan ke tahap berikutnya secara sehat.  

Praktik pekerjaan sosial generalis, teori ini sangat relevan karena 

memberikan kerangka untuk memahami bagaimana individu menghadapi 

berbagai tantangan sepanjang siklus kehidupannya. Misalnya, dalam tahap 

awal kehidupan, anak-anak menghadapi krisis antara kepercayaan versus 

ketidakpercayaan (trust vs mistrust), yang sangat dipengaruhi oleh kualitas 

pengasuhan dan keamanan lingkungan. Jika kebutuhan ini tidak terpenuhi, 

anak dapat mengalami gangguan kepercayaan yang berdampak pada relasi 

sosialnya di kemudian hari. Di sinilah peran pekerja sosial menjadi penting, 

terutama dalam menangani kasus-kasus anak terlantar, korban kekerasan 

dalam rumah tangga, atau anak dengan kebutuhan perlindungan khusus. 

Dengan memahami tahap perkembangan ini, pekerja sosial dapat 
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merancang intervensi yang sesuai, misalnya melalui terapi bermain, 

penguatan peran orang tua, atau konseling berbasis perkembangan (Zastrow 

& Kirst-Ashman, 2010).  

Kompetensi pekerja sosial generalis mencakup berbagai 

kemampuan profesional yang diperlukan dalam melakukan praktik 

pekerjaan sosial pada berbagai tingkat intervensi. Kompetensi ini meliputi 

pengetahuan teoritis, keterampilan praktis, dan sikap etis yang harus 

dimiliki oleh setiap pekerja sosial. Kompetensi tersebut menjadi landasan 

utama dalam menjamin kualitas pelayanan sosial yang diberikan kepada 

klien. Kompetensi generalis tidak hanya mencakup kemampuan teknis 

dalam menyusun asesmen dan rencana intervensi, tetapi juga mencakup 

kemampuan interpersonal, komunikasi efektif, serta kapasitas untuk 

menjalin hubungan kerja yang kolaboratif (Zastrow & Kirst-Ashman, 

2010).  

Salah satu kompetensi utama yang harus dimiliki oleh pekerja sosial 

generalis adalah kemampuan analisis sistem sosial secara komprehensif. 

Hal ini mencakup kemampuan untuk memahami hubungan antara individu 

dengan lingkungan sosialnya, serta mengenali dinamika kekuasaan, 

ketimpangan, dan struktur sosial yang memengaruhi kondisi klien. Pekerja 

sosial generalis juga harus mampu menggunakan pendekatan berbasis bukti 

(evidence-based practice) dalam mengambil keputusan intervensi, agar 

setiap tindakan yang dilakukan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah 

dan etis. Di samping itu, kemampuan untuk memahami.  

  

4. Teori Humanistik (Humanistic Theory)  

Praktik pekerjaan sosial generalis, teori humanistik memberikan 

fondasi yang kuat dalam membangun hubungan profesional yang berbasis 

empati, ketulusan (genuineness), dan penerimaan tanpa syarat 

(unconditional positive regard). Hubungan ini menjadi kunci dalam 

menciptakan lingkungan yang aman bagi klien untuk mengeksplorasi 

dirinya sendiri, mengenali masalahnya, dan berupaya untuk berubah. 
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Pekerja sosial tidak bertindak sebagai "ahli" yang tahu segalanya, melainkan 

sebagai fasilitator yang mendampingi klien dalam proses pertumbuhan 

pribadinya. Prinsip ini sangat penting terutama dalam konteks intervensi 

mikro, seperti konseling individu, di mana pekerja sosial bertugas 

menumbuhkan kepercayaan dan membuka ruang untuk refleksi diri klien 

(Corey, 2013).  

Teori humanistik lebih dari itu juga relevan dalam pengembangan 

program intervensi berbasis komunitas dan pemberdayaan. Dalam konteks 

mezzo dan makro, prinsip humanistik mengajarkan bahwa setiap kelompok 

atau komunitas memiliki nilai, martabat, dan kapasitas untuk berkembang. 

Oleh karena itu, pekerja sosial generalis perlu mendekati komunitas dengan 

sikap yang tidak menghakimi dan berfokus pada potensi serta kekuatan 

yang dimiliki masyarakat tersebut. Misalnya, ketika bekerja dengan 

komunitas marjinal, pendekatan humanistik akan mendorong pekerja sosial 

untuk mengidentifikasi potensi lokal dan mengembangkan program 

berbasis partisipasi, alih-alih hanya menerapkan pendekatan karitatif yang 

bersifat top-down. Ini sejalan dengan nilai-nilai pekerjaan sosial seperti 

partisipasi, self-determination, dan pemberdayaan (Payne, 2014). 

 

2.2. Tahapan Engagement dan Asesmen dalam Proses Pekerjaan Sosial 

Proses engagement dan asesmen dalam implementasi pekerjaan sosial 

generalis meliputi serangkaian langkah sistematis yang melibatkan aktivitas 

pengumpulan informasi, interpretasi data, serta formulasi strategi intervensi. Kedua 

tahapan fundamental ini membentuk fondasi bagi seluruh proses pertolongan 

profesional dalam pekerjaan sosial. 

Engagement merupakan tahapan awal yang berfokus pada proses akuisisi data 

dan informasi komprehensif terkait problematika, kebutuhan spesifik, dan sistem 

dukungan yang tersedia bagi penerima layanan. Dalam tahap ini, praktisi pekerjaan 

sosial melakukan inisiasi kontak dengan berbagai pihak yang relevan, 

menyelenggarakan kegiatan sosialisasi program layanan kepada masyarakat, serta 
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melaksanakan identifikasi dan seleksi calon penerima manfaat. Selama proses 

engagement berlangsung, pekerja sosial juga berperan sebagai fasilitator yang 

menerima masukan motivasional dari klien dan mengakomodasi berbagai saran 

serta memanfaatkan infrastruktur pelayanan yang ada untuk mengoptimalkan 

proses pertolongan. 

Asesmen adalah tahapan sistematis yang melibatkan koleksi dan interpretasi 

data untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan memahami secara mendalam 

berbagai permasalahan, kebutuhan mendesak, serta sistem sumber daya yang 

dimiliki penerima layanan. Praktisi pekerjaan sosial melakukan pengumpulan 

informasi menyeluruh mengenai kapasitas dan potensi klien, kebutuhan prioritas, 

serta pemetaan jaringan dukungan sosial yang tersedia, yang selanjutnya akan 

menentukan dimensi dan tingkat kompleksitas permasalahan yang dihadapi. 

 

2.3. Ketrampilan Mikro, Mezzo, dan Makro dalam Praktik Pekerjaan Sosial 

Generalis 

Praktik pekerjaan sosial generalis mengharuskan penguasaan keterampilan 

yang komprehensif pada tiga tingkatan intervensi yang berbeda, yaitu mikro, 

mezzo, dan makro. Setiap tingkatan memiliki karakteristik dan metodologi khusus 

yang disesuaikan dengan skala dan kompleksitas sistem klien yang ditangani. 

1. Intervensi Mikro 

Pada tingkat mikro, pekerja sosial mengembangkan kemampuan 

komunikasi berlapis yang dimulai dari level fundamental hingga mahir. 

Kompetensi dasar mencakup keterampilan attending atau memberikan 

perhatian penuh, praktik mendengarkan aktif yang responsif, penerapan 

empati tingkat dasar, serta kemampuan menyampaikan umpan balik 

konstruktif. Selanjutnya, di level menengah, praktisi mengembangkan 

empati yang lebih mendalam dan menguasai teknik probing untuk 

penggalian informasi yang komprehensif. Pada tingkat mahir, pekerja sosial 

mampu memfasilitasi klien dalam mengekspresikan narasi personal secara 

utuh, mendampingi proses refleksi kritis diri klien, menerapkan empati 
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transformatif tingkat lanjut, dan melakukan self-disclosure terapeutik yang 

tepat sasaran. 

Aspek asesmen pada level mikro meliputi pengembangan instrumen 

penilaian, implementasi teknik mind mapping untuk visualisasi masalah, 

pelaksanaan observasi sistematis, penerapan metode triangulasi untuk 

validasi data, serta penyelenggaraan wawancara terstruktur. Praktisi juga 

memanfaatkan berbagai alat bantu analisis seperti genogram untuk 

pemetaan dinamika keluarga, ecomap untuk analisis lingkungan sosial, life 

roadmap untuk pemetaan perjalanan hidup, diagram venn untuk analisis 

hubungan sistem, dan body mapping untuk isu-isu spesifik. Kemampuan 

mengorganisir konferensi kasus dan keluarga serta penyusunan 

dokumentasi laporan yang sistematis menjadi pelengkap kompetensi ini. 

 

2. Intervensi Mezzo 

Intervensi mezzo berfokus pada pengembangan keterampilan 

komunikasi dan pembentukan relasi dengan sistem kelompok, dimulai dari 

tahap kontak awal hingga pembangunan kontrak kerja yang jelas. Praktisi 

menguasai berbagai instrumen asesmen khusus kelompok, termasuk 

identifikasi kebutuhan kelompok, penentuan tipologi kelompok, evaluasi 

perubahan perilaku anggota, analisis proses dinamika kelompok, 

pengukuran tingkat kohesivitas atau kekompakan kelompok, serta penilaian 

fungsi kepemimpinan. Kompetensi ini diperkaya dengan penguasaan alat 

evaluasi seperti team climate questionnaire untuk mengukur iklim tim, dan 

people skill inventory untuk menilai keterampilan interpersonal anggota 

kelompok. 

 

3. Intervensi Makro 

Pada tingkat makro, pekerja sosial mengembangkan keterampilan 

untuk bekerja dengan sistem komunitas dan masyarakat luas melalui 

berbagai metodologi partisipatif. Transect walk dan community 

involvement menjadi teknik dasar untuk memahami kondisi dan dinamika 
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masyarakat, dilengkapi dengan community night meeting sebagai forum 

komunikasi dan koordinasi dengan warga. Social mapping dan 

neighbourhood survey study digunakan untuk pemetaan kondisi sosial dan 

survei lingkungan, sementara sustainable livelihood assets membantu 

mengidentifikasi aset penghidupan berkelanjutan masyarakat. 

Metodologi analisis dan perencanaan makro mencakup logical 

framework analysis untuk perencanaan program yang sistematis, 

methodology for participatory assessment untuk penilaian partisipatif, 

management stakeholder untuk pengelolaan berbagai pihak terkait, dan 

participatory rural appraisal sebagai pendekatan penilaian pedesaan yang 

melibatkan masyarakat. Keterampilan fasilitasi dan advokasi dikembangkan 

melalui kemampuan membangun konsensus, mengembangkan jaringan 

kerjasama, menyelenggarakan focused group discussion untuk diskusi 

terarah, melaksanakan brainstorming untuk penggalian ide, serta 

pemanfaatan media massa dan mass media appeal untuk kampanye dan 

advokasi isu-isu sosial yang lebih luas. 

 

2.4. Regulasi yang Mendukung Praktikum Laboratorium (Magang) 

Peraturan yang mengatur praktikum pekerja sosial di sentra meliputi: 

1. UU Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial;  

2. UU NO. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika;  

3. UU 13 Tahun 2011 tentang Penanganan Fakir Miskin;  

4. UU Nomor 12 Tahun 2012 Sistem Peradilan Pidana Anak;  

5. UU Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;  

6. UU Nomor 35 tahun 2014 Perlindungan Anak;   

7. UU Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas;  

8. UU Nomor 5 tahun 2018 Pemberantaan Tindak Pidana Terorisme;  

9. UU Nomor 14 Tahun 2019 Tentang Pekerja Sosial.  

10. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan 

Kesejahteraan Sosial;  
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11. Peraturan Pemerintah Nomor 65 tahun 2015 Tentang Pedoman Pelaksanaan 

Diversi dan Penanganan Anak yang Belum berumur 12 (dula belas) Tahun; 

17  

12. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2017 tentang Tata Cara Pelaksanaan 

Koordinasi, pemantauan, evaluasi dan Pelaporan SPPA;  

13. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2017 tentang Pedoman Register 

Perkara Anak dan Anak Korban;  

14. Peraturan Pemerintah Nomor 02 Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan 

Minimum;  

15. Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 2019 tentang Syarat dan Tata Cara 

Penunjukkan Wali;  

16. Peraturan Presiden Nomor 68 Tahun 2019 tentang Organisasi Kementerian 

Negara;  

17. Peraturan Presiden Nomor 110 Tahun 2021 tentang Kementerian Sosial;  

18. Permenpan Nomor 18 tahun 2008 tentang Pedoman Organisasi Unit 

Pelaksana Teknis Kementerian dan Lembaga Pemerintah Non Kementerian;  

19. Permenpan Nomor 7 Tahun 2022 tentang Sistem Kerja pada Instansi 

Pemerintah;  

20. Permensos Nomor 09 Tahun 2018 tentang Standar Teknis Pelayanan Dasar 

pada Standar Pelayanan Minimal Bidang Sosial di Daerah Provinsi dan Di 

Daerah Kabupaten/Kota;  

21. Permensos Nomor 05 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Data Terpadu 

Kesejahteraan Sosial;  

22. Permensos Nomor 16 Tahun 2019 tentang Standar Nasional Rehabilitasi 

Sosial;  

23. Permensos Nomor 01 Tahun 2020 tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan 

Pemerintah Nomor 44 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan Pengasuhan Anak;  

24. Permensos Nomor 1 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Kementerian Sosial;  

25. Permensos Nomor 3 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit 

Pelaksana Teknis di Lingkungan Direktorat Jenderal Rehabilitasi Sosial;  
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26. Permensos Nomor 7 Tahun 2022 tentang Perubahan atas Permensos Nomor 

7 Tahun 2021 tentang ATENSI;  

27. Perdirjen Nomor 6 Tahun 2021 Tentang Jangkauan Wilayah UPT; 
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BAB III   

KONTEKS PRAKTIKUM LABORATORIUM (MAGANG)  

 

3.1. Gambaran Umum Lembaga Lokasi Praktikum 

3.1.1. Profil dan Sejarah Singkat Sentra ñHandayaniò di Jakarta 

Sentra Handayani Jakarta berlokasi di Jalan PPA No.1 RT/RW 

06/01 Bambu Apus, Jakarta Timur, merupakan institusi pelayanan sosial 

yang memiliki sejarah panjang dalam menangani berbagai permasalahan 

sosial. Cikal bakal lembaga ini dapat ditelusuri hingga tahun 1959 ketika 

Kementerian Sosial mendirikan sebuah fasilitas penanganan yang dikenal 

dengan nama Camp untuk mengatasi permasalahan anak jalanan dan remaja 

bermasalah (cross boy/girl) melalui inisiatif yang dinamakan Pilot Project 

Karang Taruna Marga Guna. Sepanjang perjalanan organisasinya yang 

mencapai lebih dari enam dekade, lembaga ini mengalami transformasi 

yang cukup signifikan, termasuk empat kali perubahan nama dengan yang 

terakhir pada tahun 2018 menjadi Balai Rehabilitasi Sosial Anak yang 

Memerlukan Perlindungan Khusus (BRSAMPK) Handayani Jakarta. Selain 

perubahan nama, institusi ini juga mengalami modifikasi tugas dan fungsi 

kelembagaan serta perpindahan lokasi operasional dari Jalan Marga Guna 

Jakarta Selatan menuju kompleks Bambu Apus Jakarta Timur pada tahun 

1987. 

BRSAMPK Handayani bertransformasi menjadi Sentra Handayani 

di Jakarta, perubahan ini didasarkan pada Peraturan Menteri Sosial Nomor 

3 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksanaan Teknis 

di Lingkungan Direktorat Jenderal Rehabilitasi Sosial. Regulasi ini tidak 

hanya menetapkan perubahan nomenclature tetapi juga restrukturisasi tugas 

pokok dan fungsi kelembagaan. Transformasi ini melibatkan penggabungan 

dua entitas, yaitu BRSAMPK Handayani dengan Balai Rehabilitasi Sosial 

Korban Penyalahgunaan Napza (BRSKPN) Bambu Apus yang telah 
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beroperasi sejak tahun 1972, sehingga menciptakan sinergi layanan yang 

lebih komprehensif. Sentra Handayani Jakarta secara resmi mulai 

beroperasi sebagai institusi multi-layanan pada tanggal 18 April 2022. 

Sebagai salah satu unit pelaksana teknis di bawah naungan Kementerian 

Sosial Republik Indonesia, lembaga ini memfokuskan diri pada pemberian 

pelayanan kepada Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) 

berdasarkan ketentuan yang diatur dalam Peraturan Menteri Sosial Nomor 

7 Tahun 2022 tentang Asistensi Rehabilitasi Sosial. 

Asistensi Rehabilitasi Sosial atau yang disingkat ATENSI 

merupakan paradigma layanan rehabilitasi sosial kontemporer yang 

mengadopsi pendekatan berbasis keluarga, komunitas, dan residensial 

dengan implementasi yang bersifat dinamis, integratif, dan komplementer. 

Model layanan ATENSI menawarkan spektrum dukungan yang luas, 

mencakup pemenuhan kebutuhan hidup yang layak, penyediaan perawatan 

sosial dan pengasuhan anak, penguatan dukungan keluarga, berbagai bentuk 

terapi yang meliputi terapi fisik, psikososial, dan mental spiritual, program 

pelatihan vokasional dan pembinaan kewirausahaan, pemberian bantuan 

sosial dan asistensi rehabilitasi sosial, serta dukungan aksesibilitas untuk 

memastikan penerima layanan dapat mengakses berbagai fasilitas dan 

layanan publik yang dibutuhkan. 

 

3.1.2. Visi dan Misi  

1. Visi 

Mewujudkan Indonesia Maju Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian 

Berlandaskan Gotong-Royong dengan berperan aktif ñMenjadi Pusat 

Layanan Rehabilitasi Sosial yang profesional bagi Pemerlu pelayanan 

Kesejahteraan Sosialò  
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2. Misi 

1. Menyelenggarakan layanan rehabilitasi sosial multi layanan dan 

terintegrasi bagi Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) 

melalui implementasi program Atensi;  

2. Meningkatkan keberfungsian sosial Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan 

Sosial melalui rehabilitasi sosial dalam bentuk bantuan pemenuhan 

kebutuhan dasar dan dukungan aksesibilitas hak dasar;  

3. Melaksanakan tata Kelola Sentra Handayani yang baik melalui 

perencanaan, pelaporan, evaluasi, sarana dan prasarana, transparansi 

layanan publik, serta membangun sumber daya manusia yang 

berkualitas;  

4. Menyelenggarakan koordinasi dan kemitraan dengan berbagai instansi 

dan stakeholder terkait. 

3.1.3. Wilayah Kerja Sentra ñHandayaniò di Jakarta 

 Keputusan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor: 29/HUK/2024, 

tanggal 1 Maret 2024 tentang Jangkauan Wilayah Kerja Unit Pelaksana Teknis di 

Lingkungan Kementerian Sosial Dalam Layanan Asisten Rehabilitasi Sosial. Sentra 

Sentra Handayanai memiliki jangkauan wilayah kerja 3 (tiga) Provinsi dan 9 

(Sembilan) Kabupaten/Kota sebagai berikut: Wilayah kerja dari Sentra Handayani 

di Jakarta yaitu DKI Jakarta (Jakarta Timur, Jakarta Utara, Jakarta Barat, Kepulauan 

Seribu), Provinsi Lampung (Kabupaten Pesawaran, Kabupaten Pringsewu, Kota 

Metro Lampung), Provinsi Sumatera Barat (Kabupaten Agam, Kabupaten 

Pasaman, Kabupaten Pasaman Barat, Kota Bukit Tinggi), serta Provinsi Riau 

(Kabupaten Kuanta Sengingi, Kabupaten Kampar). 

 

Tabel 3. 1. Wilayah Kerja Sentra òHandayaniò di Jakarta 

Sumber : LAKIN Sentra òHandayaniò di Jakarta 

No. Provinsi Kab/Kota Kecamatan Desa/Kel 

1. Lampung  1. Pesawaran  11 144 

2. Pringsewu 9 133 

3. Metro 5 22 
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No. Provinsi Kab/Kota Kecamatan Desa/Kel 

2. DKI Jakarta 1. Kab.Kep Seribu 2 6 

2. Jakarta Barat 8 56 

3. Jakarta Timur 10 65 

4. Jakarta Utara 6 31 

3. Riau  1. Kuantan Sengingi 5 229 

2. Kampar 21 250 

Jumlah 77 925 

 

3.1.4. Struktur  Organisasi 

Permensos No. 3 Tahun 2022, Sentra Handayani memiliki struktur 

lembaga yang terdiri dari kepala sentra, struktur penunjang selanjutnya 

terdapat Kepala Subbag (Sub Bagian) Tata Usaha. Dibawahnya lagi 

terdapat kelompok jabatan fungsional dan instalasi. Berikut ini penjelasan 

mengenai tugas setiap bagian dalam struktur lembaga di Sentra Handayani 

sebagai berikut: 

             

Gambar 3. 1. Struktur Organisasi Sentra Handayani di Jakarta 

Sumber : Power Point Profil Sentra Handayani 
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3.1.5. Komposisi SDM (Sumber Daya Manusia) 

Sumber daya manusia berdasarkan status kepegawaian yang tersedia saat ini 

di Sentra Handayani di Jakarta dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 3. 2. Komposisi SDM (Sumber Daya Manusia) Sentra ñHandayani di 

Jakarta 

Sumber : Data Nominatif Pegawai Sentra ñHandayaniò di Jakarta 

No Jabatan Jumlah Jabatan Jumlah 

ASN Berdasarkan Jabatan  Non ASN Berdasarkan Jabatan 

1. Struktural  1 Sakti Peksos 18 

2. Administrator 7 Pegawai 3 

3. Pekerja Sosial 25 Psikolog 1 

4. Penyuluh Sosial 12 Fisioterapi 2 

5. Analis Kerjasama 1 Instruktur 20 

6. Analis SDM Aparatur 

Ahli Muda 

1 Dokter 2 

7. Analis Kebijakan Ahli 

Madya 

1 Perawat 5 

8. Analis Hubungan 

Masyarakat 

1 Pendamping Sosial 2 

9. Analis Rehabilitasi 

Masalah Sosial 

3 Pendamping Asrama 2 

10. Analisis Barang Milik 

Negara 

2 Pengasuh 6 
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No Jabatan Jumlah Jabatan Jumlah 

ASN Berdasarkan Jabatan  Non ASN Berdasarkan Jabatan 

11. Penyusun Laporan 

Keuangan 

3 Satpam 1 

12 Penyusun Program, 

Anggaran dan Pelaporan 

2 Pramubakti 32 

13. Perencana 2 Satpam 12 

14. Arsiparis 2 Pengemudi 1 

15. Perawat 4  107 

16. Instruktur  2   

17. Pegawai 13   

 
Total Pegawai ASN 

Berdasarkan Jabatan 

83 Total Pegawai Non ASN 107 

Total Keseluruhan 190 

 

3.1.6. Sarana Prasarana 

Sentra ñHandayaniò di Jakarta menyediakan berbagai fasilitas yang 

dirancang untuk mendukung proses pembinaan, pengembangan 

keterampilan, serta kenyamanan para penerima layanan. Untuk pelatihan 

keterampilan, tersedia beberapa gedung khusus seperti: 

1. Gedung Keterampilan Las, 

2. Gedung Keterampilan Pendingin/AC, dan 

3. Gedung Keterampilan Otomotif/Motor. 

4. Gedung Salon 
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5. Gedung Menjahit 

6. Gedung Handycraft 

Selain itu, ada juga ruang-ruang kreatif seperti ruang handycraft, ruang 

sablon, serta fasilitas olahraga seperti lapangan voli, ruang gym, dan masjid 

sebagai penunjang kegiatan spiritual. Fasilitas penunjang lainnya meliputi: 

1. Gedung kantor dan ruang data, 

2. Aula dan galeri, 

3. Gedung minat dan bakat, 

4. Shelter, Rumah Aman, serta Pojok Baca Digital sebagai ruang literasi. 

Sentra Handayani juga menyediakan lingkungan tempat tinggal yang 

nyaman dan aman, terdiri dari: 

1. Asrama, 

2. SLB-E Handayani, 

3. Rumah Antara, 

4. Poliklinik  

5. Rumah Dinas, serta 

6. Kendaraan dinas seperti motor, mobil, dan minibus. 

 

3.2. Layanan Lembaga Lokasi Praktikum  

Sentra ñHandayaniò di Jakarta menyediakan layanan Asistensi Rehabilitasi 

Sosial (ATENSI) yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan sosial bagi 

Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) yang memerlukan dukungan 

sosial. Program ATENSI mengintegrasikan pendekatan berbasis keluarga, 

komunitas, dan residensial untuk menciptakan rehabilitasi sosial yang lebih dinamis 

dan komplementer. 

ATENSI mencakup tujuh aspek layanan utama, yaitu:Pemenuhan kebutuhan hidup 

layak. Menyediakan kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, tempat tinggal, dan 

akses kesehatan bagi penerima manfaat agar mereka memiliki kondisi hidup yang 

layak. 
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1. Perawatan dan pengasuhan sosial. Memberikan pendampingan serta layanan 

kesehatan fisik dan mental guna meningkatkan keberfungsian sosial penerima 

manfaat.  

2. Terapi fisik, psikososial, dan mental spiritual. Meliputi rehabilitasi fisik, terapi 

psikososial seperti Cognitive Behavior Therapy (CBT) dan pelatihan 

keterampilan sosial, serta terapi mental spiritual berbasis nilai moral dan agama 

untuk keseimbangan jiwa. 

3. Dukungan keluarga. Memfasilitasi kolaborasi antara penerima manfaat dan 

keluarganya untuk pemulihan kondisi sosial serta reintegrasi ke dalam 

lingkungan. 

4. Pelatihan vokasional dan pembinaan kewirausahaan. Memberikan pelatihan 

keterampilan dan kewirausahaan guna membantu penerima manfaat 

memperoleh kemandirian ekonomi. 

5. Bantuan sosial dan asistensi sosial. Memberikan barang atau jasa yang 

mendukung peningkatan keterampilan dan taraf hidup penerima manfaat. 

6. Dukungan aksesibilitas. Memastikan kemudahan akses layanan dan fasilitas 

bagi penerima manfaat sesuai hak dan kewajiban mereka sebagai warga negara. 

Layanan yang diberikan bersifat multilayanan, mencakup: 

1. Berbasis keluarga ï Fokus pada penguatan kemandirian Pemerlu Pelayanan 

Kesejahteraan Sosial (PPKS) melalui pendampingan sosial, perawatan home 

care, serta pemberdayaan dengan bantuan ATENSI.  

2. Berbasis komunitas ï Memberikan dukungan di lingkungan masyarakat untuk 

berbagai sasaran, mulai dari individu hingga komunitas, serta pembinaan 

Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS) agar mampu berinovasi dan 

mendapatkan akreditasi. 

3. Berbasis residensial ï Menyediakan rehabilitasi sosial bagi penerima manfaat 

di Sentra, termasuk layanan terapi psikososial serta pembekalan keterampilan 

kewirausahaan untuk ekonomi produktif. 
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3.3. Profil  Penerima Manfaat Lembaga Lokasi Praktikum 

Terdapat persyaratan yang harus dipenuhi untuk mendapat pelayanan di 

sentra handayani yaitu : 

1. Independent (perorangan/keluarga, kelompok, masyarakat) Memiliki 

orangtua/wali sebagai penanggungjawab dan bersedia menerima kembali PM 

setelah menyelesaikan Rehabilitasi Sosial; Bersedia menandatangani kontrak 

layanan di atas materai; Melampirkan KK, KTP orangtua/wali, Pas Foto 3x4 

(2 lembar). 

2. Rujukan Surat pengantar lembaga perujuk; Dokumen putusan pengadilan bagi 

yang berhadapan dengan hukum; Melampirkan case record; Bersedia 

menandatangani kontrak layanan di atas materai. 

3. Respon Kasus Surat pengantar lembaga perujuk; Dokumen putusan pengadilan 

bagi yang berhadapan dengan hukum; Melampirkan case record; Bersedia 

menandatangani kontrak layanan di atas materai. 

Kementerian Sosial RI melakukan optimalisasi pelayanan masalah sosial bagi 

Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) dengan bertransformasi fungsi 

dari sentra satu layanan menjadi multi layanan, oleh karena itu peran sentra menjadi 

ujung tombak keberhasilan tugas Kemensos dalam merespon penanganan PPKS. 

Berdasarkan Pasal 1 ayat 5, pasal 3, pasal 9 dan 10 Permensos Nomor 7 Tahun 2021 

Tentang Asistensi Rehabilitasi Sosial (ATENSI), kriteria penerima layanan/sasaran 

program Asistensi Rehabilitasi Sosial adalah: ñMasyarakat Indonesia baik 

perorangan, keluarga, kelompok yang termasuk dalam kategori Pemerlu Pelayanan 

Kesejahteraan Sosial (PPKS) baik klaster anak, lansia, disabilitas, serta 

Kedaruratan dan Korban Bencana berdasarkan hasil asesmenò. 

 

Tabel 3. 3. Jumlah Penerima Manfaat Sentra òHandayaniò di Jakarta 

Sumber ; Data  Pokja Residensial Sentra ñHandayaniò di Jakarta 

No Jenis PPKS Target 
Realisasi Per Bulan 

Total Persen 
JAN FEB MAR  APR 

1 RENTAN 230 41 5 77 153 506 220% 
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No Jenis PPKS Target 
Realisasi Per Bulan 

Total Persen 
JAN FEB MAR  APR 

2 NAPZA 

ODHA 

560 0 0 41 99 700 125% 

3 ANAK/AMPK  750 58 9 37 12 866 115% 

4 ABH 80 22 15 10 12 139 174% 

5 LANSIA 1580 5 97 196 244 2122 134% 

6 DISABILITAS 2730 11 16 373 2 3132 115% 

7 BENCANA 171 0 125 0 0 296 173% 

TOTAL 6101 137 267 734 522 7761 127% 

 



 
 

32 

 

BAB IV  

PELAKSANAAN RAKTIKUM LABORATORIUM (MAGANG)  

 

4.1.  Pengenalan dan Membangun Kerjasama dengan Tim di Lembaga 

Lokasi Praktikum  

Pelaksanaan pengenalan dan membangun kerjasama dengan tim yang 

dilakukan oleh Mahasiswa Praktikum Politeknik Kesejahteraan Sosial Bandung 

2025 yang dilaksanakan pada hari Selasa, 22 April 2025 di Gedung Handayani 3 

Sentra òHandayaniò di Jakarta. Kegiatan pengenalan sekaligus penerimaan 

Praktikum Laboratorium yang dihadiri oleh Ketua Pokja Residential, Ketua Pokja 

Anak, Ketua Pokja Lansia, Ketua Pokja SKA, Ketua Pokja Data, Supervisor 

akademik, dan 20 Mahasiswa praktikkan dari Poltekesos Bandung. 

Pertemuan yang diselenggarakan, Ketua Program Studi Pekerjaan Sosial Ibu 

Denti Kardeti memberikan penjelasan mengenai pelaksanaan kegiatan magang atau 

praktikum laboratorium. Sebanyak 20 mahasiswa akan melaksanakan praktikum di 

Sentra Handayani Jakarta, dengan komposisi 6 mahasiswa laki-laki dan 14 

mahasiswa perempuan. Supervisor akademik dalam sambutannya menjelaskan 

bahwa tujuan utama dari praktikum ini adalah untuk membekali mahasiswa dengan 

kemampuan menguasai dan mengimplementasikan kompetensi pekerjaan sosial 

generalis. Kompetensi tersebut mencakup intervensi pada tingkat mikro, mezzo, 

dan makro, khususnya pada tahapan engagement dan asesmen dalam proses 

pertolongan pekerjaan sosial. 

Pelaksanaan praktikum dirancang melalui tiga pendekatan utama. Pertama, 

metode shadowing dimana mahasiswa berperan sebagai pengamat yang 

mempelajari cara kerja pekerja sosial profesional di Sentra Handayani Jakarta. 

Kedua, tahap tandem yang melibatkan mahasiswa dalam kerja tim bersama 

kelompok kerja atau pekerja sosial, termasuk membantu dalam dokumentasi dan 

pencatatan kegiatan. Ketiga, pelaksanaan tugas mandiri sesuai arahan supervisor 

yang meliputi seluruh rangkaian proses mulai dari engagement, intake, pembuatan 

kontrak, hingga pelaksanaan asesmen. 
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Acara penerimaan mahasiswa praktikum dilanjutkan dengan sambutan dari 

perwakilan Kepala Sentra Handayani Jakarta, yaitu Bapak Mokhamad Abduh yang 

menjabat sebagai Pekerja Sosial Madya. Dalam penjelasanya, beliau memberikan 

gambaran komprehensif mengenai institusi tempat mahasiswa akan melaksanakan 

praktikum. Penjelasan yang disampaikan mencakup berbagai aspek penting tentang 

Sentra Handayani, mulai dari profil kelembagaan, latar belakang sejarah pendirian, 

cakupan wilayah layanan, hingga ragam kegiatan yang diselenggarakan. Bapak 

Abduh juga menjelaskan tentang kategori Penerima Manfaat Pelayanan 

Kesejahteraan Sosial (PPKS) yang menjadi sasaran layanan di sentra tersebut, serta 

jaringan kemitraan dengan berbagai lembaga dan instansi yang mendukung 

operasional sentra. 

Beliau juga memaparkan contoh-contoh kasus yang sedang dalam proses 

penanganan maupun yang telah berhasil ditangani oleh sentra. Bagian penting dari 

penjelasan adalah penyampaian aturan dan etika yang harus dipatuhi mahasiswa 

selama praktikum. Ketentuan tersebut meliputi kewajiban mengenakan almamater, 

berpenampilan sopan dan rapi, larangan mengunjungi atau membocorkan informasi 

tentang rumah aman yang berfungsi sebagai tempat perlindungan korban dan saksi, 

serta kebijakan ketat mengenai publikasi informasi PPKS. Jika ada keperluan 

publikasi, mahasiswa wajib mendapat izin dari sentra atau PPKS yang 

bersangkutan, dan harus menjaga kerahasiaan identitas dengan menggunakan 

inisial nama serta mengaburkan wajah PPKS dalam dokumentasi. 

Praktikan yang melakukan kegiatan pengenalan dan membangun kerjasama 

mendapatkan informasi baru sehingga dapat mengetahui seluruh keadaan maupun 

fasilitas yang ada disentra yang dapat membangun kerja sama praktikan dan seluruh 

staff pegawai Sentra òHandayaniò di Jakarta, hal ini dapat memudahkan praktikan 

untuk mengakses seluruh fasilitas serta pelayanan yang ada di Sentra òHandayaniò 

di Jakarta. 
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Gambar 4. 1. Pengenalan dan Membangun Kerja Sama dengan Tim 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 
 

4.2. Implementasi Ketrampilan dalam Tahap Engagement 

4.2.1. Implementasi Ketrampilan Mikro pada Individu, Keluarga, Peranan 

Praktikan (Shadowing, Tandem, Mandiri) dan Hasilnya 

4.2.1.1  Implementasi keterampilan dalam tahap  Engagement (EIC) pada aras 

mikro (Shadowing)   

Pada hari Senin, 28 April 2025, mahasiswa praktikan melaksanakan 

kegiatan observasi atau shadowing untuk mengamati pelaksanaan proses 

asesmen lanjutan yang dipimpin oleh Pekerja Sosial Ibu Wening terhadap 

seorang penerima manfaat yang diidentifikasi dengan inisial òDò. Melalui 

kegiatan pengamatan langsung ini, praktikan memperoleh kesempatan untuk 

menyaksikan secara nyata bagaimana seorang pekerja sosial profesional 

menjalankan proses asesmen dengan mengedepankan pendekatan yang 

empatik dan penuh kepedulian. 

Selama proses asesmen berlangsung, praktikan mengobservasi cara Ibu 

Wening mendengarkan dengan penuh perhatian terhadap setiap narasi yang 

disampaikan oleh PM òDò. Pekerja sosial tersebut menunjukkan sikap empati 

yang konsisten melalui berbagai ekspresi nonverbal, termasuk 

mempertahankan ekspresi wajah yang hangat dan memberikan senyuman yang 

berkelanjutan untuk menciptakan atmosfer yang kondusif dan nyaman bagi 

klien. Selain mengandalkan komunikasi verbal yang efektif, Ibu Wening juga 

mengoptimalkan penggunaan komunikasi nonverbal yang mendukung 
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terbentuknya hubungan yang hangat dan terapeutik. Hal ini ditunjukkan 

melalui penggunaan sentuhan yang tepat dan bahasa tubuh yang memberikan 

efek menenangkan. Sebagai bagian dari intervensi awal, pekerja sosial juga 

memperkenalkan dan mempraktikkan teknik butterfly hug kepada PM òDò. 

Teknik ini diterapkan sebagai salah satu strategi intervensi untuk membantu 

mengurangi ketegangan emosional yang dialami klien dan memberikan efek 

menenangkan pada kondisi psikologisnya. 

 

 

Gambar 4. 2. Kegiatan Shadowing Mikro PM ñDò 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

4.2.1.2  Implementasi keterampilan dalam tahap  Engagement (EIC) pada aras 

mikro (Tandem)   

Pada hari Senin, 28 April 2025, mahasiswa praktikan melaksanakan sesi 

bimbingan dengan Pekerja Sosial Ibu Diana, yang berperan sebagai 

pendamping salah satu penerima manfaat berinisial òAò yang nantinya akan 

ditangani oleh praktikan. Kegiatan bimbingan ini bertujuan untuk 

mempersiapkan praktikan dalam menangani kasus yang akan menjadi 

tanggung jawabnya. 

Pelaksanaan bimbingan tersebut didalamnya Pekerja Sosial Ibu Diana 

menunjukkan sikap yang sangat kooperatif dengan menyambut baik kehadiran 

praktikan dan bersedia mendiskusikan berbagai aspek permasalahan yang 

dihadapi oleh penerima manfaat. Beliau juga memberikan berbagai informasi 

penting mengenai kondisi dan karakteristik penerima manfaat yang akan 
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ditangani. Selain itu, Ibu Diana turut membahas pengaturan jadwal penerima 

manfaat dan merencanakan pertemuan-pertemuan selanjutnya dengan 

praktikan. Sebagai tindak lanjut dari sesi bimbingan ini, praktikan perlu 

mengatur jadwal untuk kegiatan shadowing berikutnya bersama dengan 

Pekerja Sosial guna melanjutkan proses pembelajaran praktik. 

 

 

Gambar 4. 3. Kegiatan Tendem Mikro 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

4.2.1.3  Implementasi keterampilan dalam tahap  Engagement (EIC) pada aras 

mikro (Mandiri)   

Pada hari Senin, 5 Mei 2025, mahasiswa praktikan melaksanakan kegiatan 

asesmen dengan penerima manfaat yang berinisial "A". Tujuan dari kegiatan 

asesmen ini adalah untuk mengumpulkan berbagai informasi penting mengenai 

latar belakang penerima manfaat, mengamati postur tubuh dan bahasa 

nonverbal yang ditunjukkan selama berinteraksi, mengevaluasi cara "A" 

merespons pertanyaan dan berkomunikasi dengan lawan bicara, serta 

memahami bagaimana penerima manfaat menyampaikan kisah dan 

pengalaman hidupnya. 

Pelaksanaan kegiatan asesmen ini didukung oleh "A" yang memiliki 

kemampuan berinteraksi yang baik, sehingga memudahkan praktikan dalam 

menjalin komunikasi dan membangun rapport. Kegiatan ini memberikan 

pembelajaran berharga bagi praktikan dalam menghadapi situasi nyata 

berinteraksi langsung dengan penerima manfaat. Praktikan juga memperoleh 



37 

 

 

 

kesempatan untuk menerapkan keterampilan dasar pekerjaan sosial, seperti 

teknik komunikasi efektif dan kemampuan menjadi pendengar yang baik bagi 

penerima manfaat. Sebagai tindak lanjut, praktikan telah mengatur jadwal 

pertemuan berikutnya untuk melanjutkan proses intervensi ke tahap 

selanjutnya dengan penerima manfaat "A". 

 

 
Gambar 4. 4. Kegiatan Mandiri Mikro 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

4.2.2. Implementasi Ketrampilan Mezzo pada Individu, Keluarga, Peranan 

Praktikan (Shadowing, Tandem, Mandiri) dan Hasilnya 

4.2.2.1  Implementasi keterampilan dalam tahap Engagement (EIC) pada aras 

mezzo (Shadowing) 

Pada hari Kamis, 24 April 2025, mahasiswa praktikan melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar di Sekolah Luar Biasa (SLB) yang merupakan 

bagian dari Sentra Handayani. Praktikan berperan menggantikan guru dan 

pekerja sosial yang berhalangan hadir karena memiliki agenda mendadak. 

Dalam kegiatan ini, praktikan mengajar siswa-siswi dari berbagai tingkatan, 

mulai dari SD kelas 1, 4, 5, 6 hingga SMP kelas 7, 8, dan 9, dengan total lebih 

dari 10 anak. 

Kegiatan ini memberikan pembelajaran berharga bagi praktikan. Ia 

memperoleh pengalaman berinteraksi dengan berbagai anak yang memiliki 

latar belakang dan permasalahan yang beragam, termasuk anak-anak yang 

tinggal di rumah aman yang hanya dapat dijangkau ketika berada di lingkungan 
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sekolah. Pengalaman mengajar ini juga melatih kesabaran praktikan dan 

mengasah keterampilan dalam mengelola kelas serta berinteraksi dengan anak-

anak berkebutuhan khusus. Sebagai tindak lanjut dari kegiatan ini, praktikan 

memberikan laporan kepada pekerja sosial mengenai jalannya kegiatan belajar 

mengajar. Praktikan juga menyusun rencana program, rencana kegiatan, dan 

rencana aktivitas permainan untuk mendukung kegiatan belajar mengajar pada 

pertemuan-pertemuan selanjutnya, guna meningkatkan kualitas pembelajaran 

bagi para siswa SLB. 

   

 
Gambar 4. 5. Kegiatan Shadowing Mezzo 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

4.2.2.2  Implementasi keterampilan dalam tahap Engagement (EIC) pada aras 

mezzo (Tendem)   

Pada hari Senin, 28 April 2025, mahasiswa praktikan berpartisipasi dalam 

kegiatan Bimbingan Sosial yang diselenggarakan di ruang Terapi, Gedung 

Minat Bakat. Kegiatan ini melibatkan penerima manfaat dan didampingi oleh 

Ibu Yayuk serta mahasiswa dari Universitas Indonesia yang turut berperan 

dalam pelaksanaan program pembelajaran. 

Melalui kegiatan Bimbingan Sosial ini, praktikan memperoleh pengalaman 

pembelajaran yang berharga. Ia mendapat kesempatan untuk mengobservasi 

secara langsung bagaimana cara menyampaikan materi pembelajaran kepada 

penerima manfaat dengan menggunakan berbagai metode dan pendekatan yang 

disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan mereka. Praktikan juga ikut 

serta dalam mebagi kelompok dan terlibat dalam kegiatan. Pengalaman ini 
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memberikan wawasan praktis tentang teknik-teknik pembelajaran yang efektif 

dalam konteks bimbingan sosial. Sebagai tindak lanjut, praktikan berkomitmen 

untuk mengikuti kegiatan Bimbingan Sosial pada jadwal-jadwal berikutnya 

guna mengikuti proses pembelajaran dan observasi. 

 

 
Gambar 4. 6. Kegiatan Tendem Mezzo 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

4.2.2.3  Implementasi keterampilan dalam tahap Engagement (EIC) pada aras 

mezzo (Mandiri)   

Pada hari Senin, 28 April 2025, mahasiswa praktikan melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar dalam program Bimbingan Sosial untuk anak-anak 

yang tinggal di Rumah Antara, dengan didampingi oleh Ibu Nurul. Praktikan 

berperan aktif membantu Ibu Nurul dalam memberikan pembelajaran kepada 

para penerima manfaat. Sebagai bagian dari kegiatan pembelajaran, praktikan 

menerapkan metode permainan Bola Gilir yang bertujuan untuk memfasilitasi 

anak-anak dalam mengekspresikan perasaan dan preferensi mereka, seperti 

hal-hal yang mereka sukai, tidak sukai, serta perasaan yang mereka alami pada 

hari tersebut ketika mereka memegang bola. 

Pengalaman ini memberikan pembelajaran berharga bagi praktikan. Ia 

memperoleh kesempatan langsung untuk melakukan kegiatan belajar mengajar 

dalam program Bimbingan Sosial di Rumah Antara, yang memperkaya 

pengalaman praktis dalam bekerja dengan anak-anak penerima manfaat. 

Praktikan juga berhasil mengembangkan keterampilan dalam merancang dan 

melaksanakan kegiatan pembelajaran yang mengintegrasikan unsur bermain, 
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sehingga proses belajar menjadi lebih menyenangkan dan efektif bagi para 

penerima manfaat. Sebagai tindak lanjut, praktikan menyusun rencana 

pembelajaran untuk hari kedua kegiatan Bimbingan Sosial guna memastikan 

kontinuitas dan perkembangan program. 

 

 
Gambar 4. 7. Kegiatan Mandiri Mezzo 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

4.2.3. Implementasi Ketrampilan Makro pada Individu, Keluarga, Peranan 

Praktikan (Shadowing, Tandem, Mandiri) dan Hasilnya 

4.2.2.4  Implementasi keterampilan dalam tahap Engagement (EIC) pada aras 

makro (Shadowing)   

 Pada hari Senin, 2 Juni 2025, mahasiswa praktikan melaksanakan kegiatan 

tandem kebijakan bersama dengan Bapak Roben Rico yang menjabat sebagai 

Sekretaris Jenderal Kementerian Sosial. Kegiatan tandem ini merupakan 

bagian dari program pembelajaran praktis yang memberikan kesempatan 

kepada praktikan untuk terlibat langsung dalam proses-proses strategis di 

tingkat kebijakan kementerian. 

Melalui kegiatan tandem dengan pejabat setingkat Sekretaris Jenderal, 

praktikan memperoleh pengalaman berharga untuk mengamati dan 

berpartisipasi dalam dinamika pengambilan keputusan di level tertinggi dalam 

struktur organisasi Kementerian Sosial. Kegiatan ini memungkinkan praktikan 

untuk memahami secara langsung bagaimana kebijakan-kebijakan strategis 

dirumuskan, dikoordinasikan, dan diimplementasikan dalam konteks nasional. 
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Pengalaman tandem dengan Bapak Roben Rico memberikan wawasan 

mendalam kepada praktikan mengenai kompleksitas pengelolaan kebijakan 

sosial di tingkat nasional, termasuk tantangan-tantangan yang dihadapi dalam 

koordinasi antar direktorat, sinkronisasi program-program sosial, serta upaya-

upaya untuk memastikan efektivitas pelayanan sosial kepada masyarakat. 

Kegiatan ini memperkaya pemahaman praktikan tentang dimensi makro 

pekerjaan sosial dalam konteks yang lebih luas dan strategis. 

 

 
Gambar 4. 8. Kegiatan Shadowing Makro 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

4.2.2.5 Implemntasi keterampilan dalam tahap Engagement (EIC) pada aras 

makro (Tendem)   

Pada hari Jumat, 25 April 2025, mahasiswa praktikan melaksanakan 

kegiatan shadowing dengan fokus pada tingkat intervensi makro, khususnya 

untuk mengamati dan mempelajari kebijakan-kebijakan yang diterapkan di 

Sentra Handayani Jakarta. Kegiatan observasi ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman kepada praktikan mengenai aspek-aspek kebijakan organisasi dan 

bagaimana kebijakan tersebut diimplementasikan dalam operasional lembaga. 

Melalui kegiatan shadowing pada level makro ini, praktikan memperoleh 

kesempatan untuk mengamati secara langsung proses pengambilan keputusan, 

struktur organisasi, dan mekanisme pelaksanaan kebijakan di Sentra 

Handayani. Praktikan dapat mempelajari bagaimana kebijakan-kebijakan 

strategis lembaga dirancang, disosialisasikan, dan diterapkan dalam praktik 

sehari-hari untuk mendukung pelayanan kepada penerima manfaat. Kegiatan 
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ini memberikan wawasan penting bagi praktikan dalam memahami dimensi 

makro pekerjaan sosial, yang meliputi aspek-aspek seperti perencanaan 

program, koordinasi antar divisi, pengembangan kebijakan internal, dan 

evaluasi sistem pelayanan. Pengalaman shadowing ini memperkaya 

pemahaman praktikan tentang kompleksitas pengelolaan lembaga pelayanan 

sosial dan bagaimana kebijakan-kebijakan tersebut berdampak pada efektivitas 

layanan yang diberikan kepada masyarakat. 

 

 
Gambar 4. 9. Kegiatan Tendem Makro 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

4.2.2.6 Implementasi keterampilan dalam tahap Engagement (EIC) pada aras 

makro (Mandiri)   

Pada hari Kamis, 8 Mei 2025, mahasiswa praktikan melaksanakan kegiatan 

koordinasi dengan kepala Pokja Residensial. Sebelum memulai kegiatan, 

praktikan terlebih dahulu meminta izin kepada supervisor lapangan dan 

diarahkan untuk berkoordinasi dengan Ibu Mikania Miranti, mengingat beliau 

selaku kepala Pokja Residensial.  

Dalam kesempatan ini, praktikan melakukan tahap engagement dengan 

kepala Pokja Residensial  melalui pendekatan awal yang menggunakan metode 

community involvement dan management stakeholder. Praktikan melakukan 

pembahasan layanan kebijakan di Sentra Handayani Jakarta untuk Anak 

Berhadapan dengan Hukum (ABH) mengidentifikasi beberapa aspek penting 

yang memerlukan perhatian khusus. Sentra Handayani Jakarta sebagai Unit 

Pelaksana Teknis (UPT) di bawah koordinasi Direktorat Jenderal Rehabilitasi 
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Sosial Kementerian Sosial RI menjalankan empat program layanan rehabilitasi 

utama Pn-purwakartaKementerian Sosial, namun dalam implementasinya 

masih terdapat tantangan dalam melakukan assessment kebutuhan yang 

komprehensif terhadap penerima manfaat. Assessment kebutuhan yang perlu 

dilakukan secara sistematis meliputi evaluasi kondisi psikologis, sosial, dan 

pendidikan bagi anak-anak yang berhadapan dengan hukum, terutama dalam 

konteks program orang tua asuh yang merupakan pihak yang ditunjuk oleh 

Sentra Handayani untuk memberikan pembinaan di Rumah Antara dengan 

koordinasi Pekerja Sosial Peran Orang Tua Asuh dalam Rehabilitasi Sosial 

untuk Anak Berhadapan dengan Hukum (ABH) dalam Memberikan Dukungan 

Emosial. 

 
Gambar 4. 10. Kegiatan Mandiri Makro 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

4.3. Implementasi Ketrampilan dalam Tahap Asesmen 

4.3.1. Implementasi Ketrampilan Mikro pada Individu, Keluarga, Peranan 

Praktikan (Shadowing, Tandem, Mandiri) dan Hasilnya 

4.3.1.1  Implementasi keterampilan dalam tahap Assesment pada aras mikro 

(Shadowing)   

Pada hari Jumat, 2 Mei 2025, mahasiswa praktikan melaksanakan kegiatan 

asesmen dengan mengamati secara langsung bagaimana pekerja sosial 

menangani permasalahan yang dihadapi oleh penerima manfaat berinisial "A". 

Kegiatan observasi ini memberikan kesempatan kepada praktikan untuk 

https://pn-purwakarta.go.id/peran-orang-tua-asuh-dalam-rehabilitasi-sosial-untuk-anak-berhadapan-dengan-hukum-(abh)-dalam-memberikan-dukungan-emosial.html
https://kemensos.go.id/profil-satker/Sentra-Handayani-Jakarta
https://pn-purwakarta.go.id/peran-orang-tua-asuh-dalam-rehabilitasi-sosial-untuk-anak-berhadapan-dengan-hukum-(abh)-dalam-memberikan-dukungan-emosial.html
https://pn-purwakarta.go.id/peran-orang-tua-asuh-dalam-rehabilitasi-sosial-untuk-anak-berhadapan-dengan-hukum-(abh)-dalam-memberikan-dukungan-emosial.html
https://pn-purwakarta.go.id/peran-orang-tua-asuh-dalam-rehabilitasi-sosial-untuk-anak-berhadapan-dengan-hukum-(abh)-dalam-memberikan-dukungan-emosial.html
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menyaksikan proses asesmen yang dilakukan oleh pekerja sosial profesional 

dalam menangani kasus secara nyata. 

Melalui kegiatan pengamatan ini, praktikan dapat mempelajari teknik-

teknik asesmen yang diterapkan oleh pekerja sosial dalam mengidentifikasi dan 

menganalisis permasalahan yang dialami klien. Praktikan mengobservasi 

bagaimana pekerja sosial melakukan pendekatan, membangun rapport, 

mengumpulkan informasi, dan melakukan analisis terhadap situasi yang 

dihadapi oleh penerima manfaat "A". Proses ini memberikan pembelajaran 

praktis tentang aplikasi teori-teori asesmen dalam praktik pekerjaan sosial. 

Kegiatan ini sangat bermanfaat bagi pengembangan kompetensi praktikan 

dalam memahami dinamika penanganan kasus dan proses asesmen yang 

komprehensif. Praktikan dapat mengamati secara langsung bagaimana pekerja 

sosial menggunakan keterampilan komunikasi, teknik wawancara, dan metode 

asesmen untuk memahami permasalahan klien secara holistik. Pengalaman 

observasi ini menjadi bekal penting bagi praktikan dalam mengembangkan 

kemampuan asesmen dan penanganan kasus di masa mendatang. 

 

  
Gambar 4. 11. Kegiatan Shadowing Mikro 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

4.3.1.2  Implementasi keterampilan dalam tahap Assesment pada aras mikro 

(Tendem)   

Pada hari Jumat, 2 Mei 2025, mahasiswa praktikan melaksanakan kegiatan 

asesmen dengan cara mengamati dan terlibat langsung bersama pekerja sosial 

dalam menangani permasalahan yang dihadapi oleh penerima manfaat 
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berinisial "A". Kegiatan ini difokuskan pada penanganan permasalahan-

permasalahan harian yang dialami oleh "A" dalam kehidupan sehari-harinya. 

Melalui kegiatan observasi dan keterlibatan langsung ini, praktikan 

memperoleh kesempatan untuk menyaksikan dan terlibat secara nyata 

bagaimana seorang pekerja sosial profesional menerapkan keterampilan 

asesmen dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan merespons berbagai 

tantangan yang dihadapi klien dalam rutinitas hariannya. Praktikan dapat 

mengamati teknik-teknik komunikasi, pendekatan yang digunakan, serta 

strategi intervensi yang diterapkan untuk membantu mengatasi permasalahan 

klien. 

Kegiatan ini memberikan pembelajaran praktis yang sangat berharga bagi 

praktikan dalam memahami dinamika hubungan pekerja sosial-klien, 

khususnya dalam konteks penanganan masalah-masalah kehidupan sehari-hari. 

Praktikan dapat mempelajari bagaimana melakukan asesmen yang 

komprehensif terhadap fungsi sosial klien, mengidentifikasi pola-pola perilaku, 

serta memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan klien dalam 

menjalani aktivitas hariannya. Pengalaman ini memperkaya pemahaman 

praktikan tentang penerapan keterampilan asesmen dalam praktik pekerjaan 

sosial yang sesungguhnya. 

 

 
Gambar 4. 12. Kegiatan Tendem Mikro 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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4.3.1.3  Implementasi keterampilan dalam tahap Assesment pada aras mikro 

(Mandiri)  

Pada hari Sabtu, 24 Mei 2025, mahasiswa praktikan melaksanakan kegiatan 

asesmen terhadap penerima manfaat yang berinisial "A". Tujuan utama dari 

kegiatan asesmen ini adalah untuk mengumpulkan informasi komprehensif 

mengenai latar belakang klien guna memahami kondisi dan kebutuhan secara 

menyeluruh. Dalam proses pengumpulan informasi tersebut, praktikan 

menggunakan berbagai instrumen dan alat asesmen yang beragam untuk 

mendapatkan gambaran yang holistik tentang situasi penerima manfaat. 

1 Tema Pelaksanaan Asesmen bersama PM ñAò 

2 Tujuan Untuk memperoleh data terkait dengan latar 

belakang ñAAMò, mengetahui dan menggali 

informasi mengenai masalah, kebutuhan, 

potensi dan sumber. Selain itu juga untuk 

mengetahui ñAò significant others (orang-orang 

terdekat yang memiliki pengaruh besar) 

3 Nama Klien ñAò 

4 Nama Praktikan Veny Wulandari 

5 Waktu - Sabtu, 24 Mei 2025 pukul 15.40-17.30 WIB 

-  

 
6 Tempat Taman Sentra ñHandayaniò di Jakarta 

 

Hasil  

1. Identitas Penerima Manfaat  

Nama   : òAò 

TTL   : Jeddah, 18 Desember 2007 

Umur   : 17 Tahun 
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Jenis Kelamin  : Perempuan 

Status perkawinan : Belum Menikah 

Agama   : Islam 

Alamat   : Sawah Pulo Timur Ujung Semampir, Surabaya, 

Jawa Timur 

2. Latar Belakang Permasalahan 

Penerima manfaat "A" merupakan seorang remaja perempuan 

berusia 17 tahun yang mengalami permasalahan psikososial yang sangat 

kompleks dan traumatis dan tergolong dalam kategori Anak Deportan. "A" 

lahir di Jeddah pada 18 Desember 2007 dan kini berada di Sentra 

òHandayaniò Jakarta. òAò memiliki 1 orang kakak perempuan dan 2 adik 

perempuan. Permasalahan utama yang dialami oleh "A" bersumber dari 

lingkungan keluarga yang sangat disfungsional dan penuh dengan 

kekerasan domestik. Latar belakang keluarga "A" menggambarkan situasi 

yang sangat memprihatinkan. Ayahnya merupakan mantan tentara yang 

dipecat karena terlibat dalam kasus korupsi, sementara ibunya bekerja 

sebagai Tenaga Kerja Wanita (TKW) di Arab Saudi secara tidak resmi. 

Ayah "A" memiliki riwayat criminal yang sangat buruk, meliputi 

keterlibatan dalam pelecehan, korupsi, narkoba, perdagangan manusia, 

hingga pembunuhan. Selain itu, ayahnya juga melakukan perselingkuhan 

dan bahkan membawa wanita lain ke rumah, yang semakin memperburuk 

kondisi psikologis keluarga. 

Kekerasan dalam rumah tangga menjadi trauma utama yang dialami 

"A". Ibunya mengalami kekerasan fisik yang, dan dipaksa bekerja di daerah 

terpencil Arab Saudi sebagai pembantu rumah tangga selama sebulan. 

Situasi ini menciptakan ketakutan dan trauma mendalam bagi "A", terutama 

ketika menyaksikan penderitaan ibunya dan mendapat ancaman 

pembunuhan dari ayahnya. Trauma psikologis ini semakin diperberat 

dengan adanya riwayat gangguan bipolar yang pernah didiagnosis oleh 

psikolog. 
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Puncak dari permasalahan keluarga ini terjadi ketika ibu "A" 

memutuskan untuk melarikan diri bersama anak-anaknya karena sudah 

tidak kuat menahan penyiksaan. Mereka kabur dengan membawa dokumen 

penting seperti paspor dan surat kelahiran, serta bukti kewarganegaraan ibu 

yang merupakan WNI dan ayah yang berkewarganegaraan Palestina. Proses 

pelarian ini dilakukan secara diam-diam, bahkan ibu "A" harus menyamar 

dengan menggunakan cadar untuk menghindari pengejaran ayahnya yang 

memantau pergerakan mereka. Setelah berhasil kabur, mereka berlindung 

di tempat teman ibunya yang bernama Azzahra. Namun, kebahagiaan ini 

tidak berlangsung lama karena setelah lebih dari 10 hari berlindung, pada 

hari Jumat tahun 2023 pukul 2 siang, ibu "A" meninggal dunia. Kematian 

ibu menjadi trauma terberat bagi "A", mengingat sosok ibu adalah satu-

satunya perlindungan dan sumber kasih sayang dalam hidupnya. 

Kehilangan ini semakin diperberat dengan tuduhan ayahnya yang 

melaporkan ibu ke polisi dengan dakwaan pencurian emas, padahal 

sejatinya ibu melarikan diri untuk menyelamatkan diri dan anak-anaknya. 

Kondisi psikologis "A" saat ini sangat memprihatinkan. Selain 

mengalami trauma kompleks akibat kekerasan dalam rumah tangga, 

kehilangan ibu, dan ancaman pembunuhan, "A" juga harus menghadapi 

dampak psikologis dari riwayat bipolar yang pernah didiagnosis. Trauma 

yang paling ditakuti oleh "A" adalah bayangan tentang penderitaan ibunya 

dan ancaman pembunuhan yang pernah diterimanya. Situasi ini 

membutuhkan penanganan psikososial yang komprehensif dan 

berkelanjutan, mengingat usia "A" yang masih remaja namun sudah harus 

menanggung beban psikologis yang sangat berat. Dukungan dari berbagai 

pihak, termasuk lembaga perlindungan anak, konselor psikologi, dan sistem 

support sosial, menjadi sangat krusial untuk membantu "A" pulih dari 

trauma dan membangun masa depan yang lebih baik. 

 

3. Fokus Masalah 
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Fokus utama permasalahan "A" meliputi trauma psikologis 

mendalam akibat menyaksikan kekerasan domestik, kehilangan figur ibu 

sebagai pelindung utama, dan ancaman pembunuhan yang pernah 

diterimanya. Selain itu, "A" mengalami kesulitan dalam hal status 

kewarganegaraan dan dokumentasi legal, mengingat lahir di Jeddah dari 

pasangan beda kewarganegaraan. Kondisi ini diperparah dengan riwayat 

bipolar yang pernah didiagnosis, trauma mendalam terhadap sosok ayah, 

dan kesulitan dalam membangun hubungan interpersonal, terutama dengan 

laki-laki.  

 

4. Potensi yang dimiliki Penerima Manfaat òAò 

Meskipun menghadapi berbagai trauma, "A" menunjukkan beberapa 

potensi positif yang dapat dikembangkan. Dia memiliki ketahanan mental 

yang cukup kuat, terbukti dari kemampuannya bertahan dalam situasi krisis 

dan ikut membantu ibu dalam upaya penyelamatan diri. "A" juga 

menunjukkan kepedulian terhadap keluarga, khususnya adiknya Dania, dan 

memiliki kemampuan beradaptasi yang baik dengan berhasil menyesuaikan 

diri di lingkungan baru. Pengalamannya yang multikultural (Indonesia-

Palestina-Arab Saudi) memberikan wawasan yang luas dan kemampuan 

bahasa yang berpotensi menjadi kekuatan di masa depan. Selain itu, usianya 

yang masih remaja memberikan peluang besar untuk pemulihan dan 

pengembangan diri dengan dukungan yang tepat. 

 

5. Harapan Penerima Manfaat òAò 

Harapan utama "A" adalah mendapatkan rasa aman dan stabilitas 

dalam hidupnya setelah mengalami trauma berkepanjangan. Dia 

membutuhkan dukungan psikologis profesional untuk mengatasi trauma 

dan gangguan bipolar yang pernah didiagnosis. "A" juga berharap dapat 

melanjutkan pendidikan dan membangun masa depan yang lebih baik 

bersama adiknya tanpa bayang-bayang ketakutan dari masa lalu. "A" 

berharap dapat membangun kepercayaan diri, mengembangkan kemampuan 
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interpersonal yang sehat, dan menciptakan kehidupan yang stabil serta 

produktif sebagai bentuk penghormatan terhadap perjuangan ibunya. òAò 

juga memiliki harapan untuk melanjutkan pendidikan  pesantren di Jogja, ia 

juga memiliki keinginan untuk menjadi Pekerja Sosial. 

 

6. Hasil Tools Assesment yang digunakan oleh Praktikan 

1) BPSS (Bio-Psycho-Social-Spiritual)  

1. Biologis  Dari aspek biologis, "A" menunjukkan indikasi 

gangguan perkembangan kognitif dengan skor 

IQ 70-90 yang masuk dalam kategori defektif. 

Kondisi ini mempengaruhi kemampuan 

belajarnya, dimana dia mengalami kesulitan 

dalam proses pembelajaran dan memiliki daya 

tangkap yang kurang optimal. Meskipun 

demikian, secara neurologis "A" masih mampu 

memahami informasi dan memberikan respons 

yang cepat dan jelas ketika berkomunikasi. 

Kondisi biologis ini kemungkinan diperparah 

oleh trauma berkepanjangan yang dialami sejak 

kecil, yang dapat mempengaruhi perkembangan 

otak dan fungsi kognitifnya. Selain itu, riwayat 

bipolar yang pernah didiagnosis menunjukkan 

adanya faktor neurobiologis yang memerlukan 

perhatian medis berkelanjutan untuk stabilitas 

mood dan fungsi mental secara keseluruhan. 

2. Psikologis Secara psikologis, "A" mengalami kompleksitas 

masalah yang signifikan. Dia menderita Post 

Traumatic Stress Disorder (PTSD) dan trauma 

mendalam terhadap sosok laki-laki akibat 

pengalaman kekerasan dari ayahnya. Pada aspek 
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emosional, "A" pernah menunjukkan perilaku 

kasar sebagai bentuk imitasi terhadap ayahnya 

dan cenderung memendam perasaan terhadap 

orang lain. Namun, dari segi motivasi, dia 

memiliki tingkat percaya diri yang cukup dan 

menunjukkan keinginan kuat untuk melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. "A" 

saat ini menjalani terapi manajemen 

biopsikososial emosi yang awalnya dilakukan 

seminggu sekali dan kini dikurangi menjadi 5 

sesi, menunjukkan adanya perkembangan 

positif dalam proses pemulihannya. Meskipun 

mengalami gangguan kognitif, aspek 

kognitifnya menunjukkan kemampuan 

memahami dan merespons dengan jelas ketika 

berkomunikasi. 

3. Sosial Dalam aspek sosial, "A" tidak mengalami 

hambatan interaksi yang signifikan, namun 

menunjukkan karakteristik kepribadian yang 

cenderung tertutup dan pendiam. Dia hanya 

memberikan respons ketika ditanya dan sangat 

berhati-hati dalam berbicara, menunjukkan 

kehati-hatian yang berlebihan dalam interaksi 

sosial. Menariknya, "A" memiliki kemampuan 

yang baik dalam pemilihan topik pembicaraan 

dan menunjukkan kecerdasan sosial tertentu. 

Dia memiliki prinsip yang kuat untuk tidak 

memberikan ruang kesalahan pada dirinya 

sendiri, terutama di hadapan orang lain, yang 

mencerminkan perfeksionisme dan kecemasan 
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sosial. Pola interaksi ini kemungkinan 

berkembang sebagai mekanisme pertahanan diri 

akibat trauma yang dialaminya, dimana dia 

merasa perlu untuk selalu tampil sempurna 

untuk menghindari kritik atau ancaman. 

4. Spiritual  Aspek spiritual "A" dapat dipahami melalui latar 

belakang keagamaannya sebagai seorang 

Muslim dan berasal dari Jeddah òAò merupakan 

anak yang sangat taat pada agamanya, sholatnya 

rajin, sangat jarang sekali berkata kasar, rajin 

mengaji, dan òAò memiliki pemahaman yang 

cukup luas terkait dengan keagamaanya. Aspek 

spiritual menjadi penting dalam proses 

penyembuhan trauma, dimana nilai-nilai agama 

dapat menjadi sumber kekuatan dan makna 

hidupnya yang dapat membantu "A" dalam 

proses rekonstruksi makna hidup dan 

membangun resiliensi untuk menghadapi masa 

depan dengan lebih optimis. 

 

2) Genogram  

Tools genogram yang digunakan untuk "A" menggambarkan 

struktur keluarga dengan simbol-simbol standar dimana kotak 

menunjukkan ayah, lingkaran menunjukkan ibu dan anak perempuan, 

serta garis-garis yang menghubungkan hubungan keluarga. Genogram 

membantu pekerja sosial memahami dinamika keluarga yang 

disfungsional, pola trauma intergenerasi, dan mengidentifikasi sumber 

dukungan yang tersisa dalam sistem keluarga "A" seperti kakak dan 

adiknya. 
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Gambar 4. 13. Tools Assesment Genogram 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

3) Ecomap  

Ecomap menunjukkan jaringan sistem sosial "A" dengan lingkaran 

tengah yang merepresentasikan "A" dan keluarga inti, kemudian 

dihubungkan dengan sistem-sistem eksternal seperti Ayah, Ibu, Adik, 

Kakak, dan Peksos melalui berbagai jenis garis yang menunjukkan 

kualitas hubungan. Dalam kasus "A", ecomap mengungkapkan isolasi 

sosial yang dialaminya akibat trauma, hubungan yang konfliktual 

dengan ayah (digambarkan dengan garis bergelombang), hubungan 

yang sangat dekat dengan ibu yang telah meninggal, serta peran penting 

pekerja sosial sebagai sistem dukungan baru. Tools ini membantu 

mengidentifikasi kebutuhan "A" akan perluasan jaringan dukungan 

sosial untuk proses pemulihannya. 

 
Gambar 4. 14. Tools Assesmen Ecomap 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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4) Mobility Map  

Mobility map yang dilakukan menunjukkan pemetaan pergerakan 

dan aktivitas sehari-hari penerima manfaat "A". Dari kedua mobilitas 

yang terlihat, assessment ini bertujuan untuk memahami pola 

pergerakan, akses ke berbagai lokasi, serta hambatan mobilitas yang 

dihadapi. Pemetaan ini mencakup identifikasi rute yang biasa dilalui, 

tempat-tempat yang sering dikunjungi, serta tingkat kesulitan dalam 

mengakses lokasi tertentu. Mobilitas map sangat penting untuk 

memahami sejauh mana keterbatasan fisik atau kondisi kesehatan 

mempengaruhi kemampuan "A" dalam melakukan aktivitas sehari-hari 

dan berpartisipasi dalam kehidupan sosial. Pada gambar pertama 

menjelaskan perjalanan òAò dari Jeddah ke Indonesia, dan pada gambar 

kedua menjelaskan kegiatan sehari-hari dan dimana kegiatan tersebut 

dilakukan selama di Sentra òHandayaniò Jakarta. 

 

 
Gambar 4. 15. Tools Assesmen Mobilty Map 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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Gambar 4. 16. Tools Assesmen Mobility Map 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

5) Balon Harapan  

Tools balon harapan menjelaskan aspirasi dan harapan masa depan 

"A" dalam bentuk balon-balon yang berisi impian seperti sekolah, 

kuliah, dan bekerja. Balon harapan membantu "A" menentukan tujuan 

hidup yang realistis dan dapat dicapai, sekaligus menjadi sumber 

motivasi dalam menghadapi trauma dan tantangan yang ada. Tools ini 

juga membantu pekerja sosial dalam merancang intervensi yang sesuai 

dengan aspirasi dan potensi "A". 

 
Gambar 4. 17. Tool Assesmen Balon Harapan 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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6) Body Mapping  

Body mapping menunjukkan kondisi fisik tubuh "A" dari tampak depan 

dan belakang. Berbagai lingkaran dan tanda pada diagram tubuh 

menandakan posisi spesifik yang mengalami keluhan, nyeri, 

keterbatasan fungsi, atau kondisi medis tertentu. Assessment ini 

memberikan gambaran komprehensif tentang kondisi kesehatan fisik 

secara visual, membantu mengidentifikasi area-area yang memerlukan 

perhatian khusus dalam rencana intervensi. Body Mapping adalah 

teknik yang meminta klien untuk menggambar tubuh mereka dan 

menandai atau menjelaskan bagian-bagian tubuh yang terkait dengan 

pengalaman traumatis, sakit, atau perasaan tertentu. Alat ini berguna 

untuk memahami dampak fisik dan emosional dari pengalaman klien, 

terutama dalam kasus-kasus yang melibatkan kekerasan atau trauma. 

 
Gambar 4. 18. Tools Assesmen Body Mapping 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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7) Social Life Road Map 

Social Life road map menggambarkan perjalanan hidup "A" dalam 

bentuk grafik bergelombang yang menunjukkan titik-titik penting dalam 

hidupnya dari masa lalu hingga harapan masa depan. Dalam konteks 

"A", road map ini mencakup peristiwa traumatis seperti kematian ibu 

pada tahun 2023, proses perpindahan ke Indonesia, hingga harapan 

untuk melanjutkan pendidikan dan membangun kehidupan yang lebih 

baik. Tools ini sangat bermanfaat untuk membantu "A" memahami 

bahwa meskipun masa lalunya penuh trauma, masih ada harapan dan 

kemungkinan untuk menciptakan masa depan yang lebih positif. Life 

road map juga membantu dalam proses terapi dengan 

memvisualisasikan resiliensi yang telah ditunjukkan "A" dalam 

bertahan dari berbagai krisis hidup. 

 
Gambar 4. 19. Tools Assesmen Social Life Road 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

 
Gambar 4. 20. Kegiatan Mandiri Mikro 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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4.3.2. Implementasi Ketrampilan Mezzo pada Individu, Keluarga, Peranan 

Praktikan (Shadowing, Tandem, Mandiri) dan Hasilnya 

4.3.2.1  Implementasi keterampilan dalam tahap Assesment pada aras mezzo 

(Shadowing) 

Pada hari Kamis, 24 April 2025, mahasiswa praktikan berpartisipasi dalam 

kegiatan MFD (Mental Fisik Disiplin) yang bertujuan untuk melakukan 

pengenalan dalam konteks aktivitas berkelompok. Kegiatan ini menjadi 

momentum penting bagi praktikan untuk membangun kontak awal dengan para 

penerima manfaat dalam suasana yang terstruktur dan terarah. 

Dengan pendampingan dari instruktur lapangan, praktikan mendapat izin 

untuk mengikuti sebagian sesi dalam kegiatan MFD tersebut. Kegiatan ini 

menjadi landasan untuk menciptakan kesan awal yang positif dalam pertemuan 

dengan kelompok sasaran. Dalam pelaksanaan kegiatan ini, praktikan 

menerapkan beberapa keterampilan penting dalam pekerjaan sosial. Pertama, 

praktikan menggunakan teknik pendekatan awal terhadap kelompok penerima 

manfaat yang disesuaikan dengan karakteristik dan dinamika kelompok. 

Kedua, praktikan mengembangkan keterampilan membangun komunikasi 

yang efektif dan relasi yang positif dengan kelompok untuk menciptakan 

kontak awal yang bermakna. Penerapan kedua keterampilan ini menjadi kunci 

dalam membuka jalan bagi interaksi-interaksi selanjutnya dan membangun 

fondasi kepercayaan yang diperlukan dalam proses pendampingan sosial. 

 
Gambar 4. 21. Kegiatan Shadowing Mezzo 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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4.3.2.2 Implementasi keterampilan dalam tahap Assesment pada aras mezzo 

(Tendem) 

Pada hari Rabu, 14 Mei 2025, praktikan melaksanakan kegiatan 

pembelajaran di SLB-E Sentra Handayani Jakarta. Praktikan mendapat 

pengarahan dari pekerja sosial di sekolah tersebut untuk mengisi kegiatan 

belajar mengajar pada tingkat kelas 1 Sekolah Dasar. Bersama dengan rekan-

rekan praktikan lainnya, mereka bertugas memberikan pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan kepada sebuah kelompok belajar yang terdiri 

dari 5 anak.  

Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran ini, praktikan fokus memberikan 

pengetahuan dasar kepada para siswa, khususnya dalam aspek pembelajaran 

membaca dan teknik pengucapan yang benar dalam Pendidikan 

Kewarganegaraan. Materi yang diberikan disesuaikan dengan tingkat 

kemampuan dan kebutuhan belajar anak-anak di kelas 1 SD, dengan 

mempertimbangkan karakteristik khusus siswa SLB-E. Pendekatan ini 

bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang dinamis dan partisipatif, 

sehingga materi pembelajaran dapat tersampaikan secara menyeluruh dan 

maksimal kepada seluruh anggota kelompok. Melalui penerapan teknik 

kelompok aktif, praktikan berusaha melibatkan setiap anak dalam proses 

pembelajaran, memastikan bahwa mereka tidak hanya menjadi penerima pasif 

tetapi juga berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar mengajar Pendidikan 

Kewarganegaraan. 

 

 
Gambar 4. 22. Kegiatan Tendem Mezzo 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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4.3.2.3 Implementasi keterampilan dalam tahap Assesment pada aras mezzo 

(Mandiri)  

Pada hari Jumat tanggal 16 Mei 2025, mahasiswa dari Politeknik 

Kesejahteraan Sosial Bandung menyelenggarakan program Recreational 

Group untuk para penerima manfaat yang tinggal di fasilitas residensial Sentra 

Handayani. Kegiatan ini diikuti oleh sebanyak 26 penerima manfaat dan 

berlangsung di lapangan basket Gedung Handayani 2. 

Program Recreational Group merupakan salah satu bentuk intervensi 

terapeutik yang menerapkan pendekatan rekreatif melalui aktivitas 

berkelompok yang menyenangkan. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah 

memberikan ruang bagi penerima manfaat untuk berkreativitas dalam suasana 

yang santai dan rileks, sehingga dapat berkontribusi dalam pembentukan 

karakter positif dan berfungsi sebagai upaya preventif terhadap perilaku 

menyimpang, khususnya di kalangan remaja. Pelaksanaan kegiatan diawali 

dengan sesi penjelasan mengenai tujuan dan manfaat dari program 

Recreational Group. Setelah itu, peserta dibagi ke dalam beberapa kelompok 

sebelum memasuki sesi kegiatan inti. Aktivitas utama yang dilaksanakan 

meliputi permainan interaktif seperti pecah balon dan gunting batu kertas, yang 

dirancang untuk meningkatkan kebersamaan dan menciptakan suasana yang 

menyenangkan bagi seluruh peserta. 

 

 
Gambar 4. 23. Kegiatan Recretional Group Engagement Mezzo Mandiri 

Sumber : Dokumentasi Mandiri 
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4.3.3. Implementasi Ketrampilan Makro pada Individu, Keluarga, Peranan 

Praktikan (Shadowing, Tandem, Mandiri) dan Hasilnya 

4.3.3.1 Implementasi keterampilan dalam tahap Assesment pada aras makro 

(Shadowing) 

Pada hari Rabu, 21 Mei 2025, mahasiswa praktikan bersama rekan-rekan 

sesama praktikan turut berpartisipasi dalam kegiatan di Sentra Kreasi Atensi 

yang berlangsung di dalam ruangan (indoor). Kegiatan ini bertujuan untuk 

mensosialisasikan program pengelolaan dan pemanfaatan limbah minyak 

jelantah melalui sistem U Collect yang dikembangkan oleh Noovoleum. 

U Collect merupakan sebuah platform digital berupa aplikasi dan sistem 

pengumpulan minyak jelantah yang dioperasikan oleh perusahaan Noovoleum. 

Melalui aplikasi ini, pengguna dapat dengan mudah menemukan lokasi U 

Collect Box yang paling dekat dengan tempat mereka, melakukan deposit 

minyak jelantah bekas pakai, dan langsung menerima kompensasi pembayaran 

secara real-time. U Collect Box sendiri adalah perangkat mesin khusus yang 

dilengkapi dengan lubang pengumpulan yang telah dirancang secara khusus 

oleh Noovoleum untuk memudahkan proses pembuangan dan pengumpulan 

minyak jelantah. Dalam pelaksanaan kegiatan sosialisasi ini, mahasiswa 

praktikan menerapkan keterampilan intervensi pekerjaan sosial pada tingkat 

makro, khususnya melalui pendekatan community involvement dan 

community meeting.  

 

 
Gambar 4. 24. Kegiatan  Sosialisasi Minyak Jelantah Assesment Makro 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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4.3.3.2 Implementasi keterampilan dalam tahap Assesment pada aras makro 

(Tendem) 

Pelaksanaan tahap engagement melalui metode tandem diimplementasikan 

dalam kegiatan Bakti Sosial Lansia yang berlangsung pada tanggal 31 Mei 

2025 di Sentra Handayani Jakarta. Kegiatan ini dirancang sebagai wadah untuk 

membangun hubungan awal yang positif antara mahasiswa praktikan, pihak 

sentra, serta para penerima manfaat yaitu lansia beserta pendamping mereka. 

Proses engagement dilakukan melalui keterlibatan aktif mahasiswa dalam 

seluruh rangkaian persiapan dan pelaksanaan acara. 

Peran aktif praktikan tercermin dalam berbagai aktivitas, mulai dari 

menyambut kedatangan para lansia dengan ramah, memfasilitasi proses 

registrasi peserta, memberikan arahan dalam alur pemeriksaan kesehatan yang 

meliputi pengecekan gula darah, kolesterol, dan asam urat, hingga 

mendampingi sesi pembagian obat-obatan dan alat bantu aksesibilitas seperti 

kacamata, tongkat, dan kursi roda. Praktikan juga turut terlibat dalam rangkaian 

acara hiburan, termasuk fashion show lansia yang menampilkan beragam baju 

adat dan hasil kerajinan dari bahan daur ulang, serta sesi karaoke yang 

diselenggarakan oleh setiap kelompok kerja lansia. 

Dalam menjalankan tugasnya, praktikan menerapkan keterampilan 

komunikasi yang empatik dan terbuka untuk menciptakan atmosfer yang 

nyaman selama berinteraksi dengan para lansia. Upaya ini bertujuan untuk 

menjaga suasana kegiatan agar tetap menyenangkan dan memberikan 

dukungan yang positif. Pendekatan yang digunakan menggabungkan interaksi 

verbal dan nonverbal yang hangat, sehingga para lansia merasa dihargai, aman, 

dan termotivasi untuk berpartisipasi secara aktif dalam seluruh rangkaian 

kegiatan. Cakupan kegiatan engagement tidak terbatas pada lansia saja, tetapi 

juga diperluas kepada masyarakat umum melalui kegiatan donor darah yang 

diselenggarakan pada tanggal 3 Juni 2025. Dalam kegiatan ini, mahasiswa 

berperan dalam proses registrasi peserta, memberikan informasi yang jelas 

mengenai prosedur donor darah, serta memberikan pendampingan kepada 

peserta yang memerlukan dukungan emosional sebelum menjalani proses 
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donor. Keseluruhan rangkaian engagement yang dilakukan melalui metode 

tandem ini menjadi fondasi yang krusial untuk membangun kepercayaan dan 

mendorong keterlibatan aktif dalam proses-proses sosial yang sedang 

berlangsung. 

 
Gambar 4. 25. Kegiatan Tendem Makro 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

4.3.3.3 Implementasi keterampilan dalam tahap Assesment pada aras makro 

(Mandiri)  

Pada hari Selasa, 27 Mei 2025, mahasiswa praktikan melaksanakan kegiatan 

wawancara dengan Bapak Agus untuk memperoleh informasi mendalam 

mengenai kebijakan-kebijakan yang berlaku di lembaga. Kegiatan wawancara 

ini merupakan bagian dari upaya praktikan untuk memahami aspek-aspek 

strategis dan operasional yang mengatur jalannya pelayanan di Sentra 

Handayani Jakarta. 

Melalui sesi wawancara dengan Bapak Agus, praktikan memiliki 

kesempatan untuk menggali informasi secara langsung dari narasumber yang 

kompeten mengenai berbagai aspek kebijakan lembaga. Diskusi ini mencakup 

penjelasan tentang latar belakang pembentukan kebijakan, proses 

implementasi, serta tantangan-tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaannya. 

Wawancara ini juga memungkinkan praktikan untuk memahami bagaimana 

kebijakan-kebijakan tersebut berkontribusi terhadap pencapaian tujuan dan 

misi lembaga. Kegiatan wawancara ini memberikan nilai tambah yang 

signifikan bagi pengalaman belajar praktikan, karena memungkinkan 

terjadinya dialog interaktif dan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan 
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spesifik mengenai hal-hal yang ingin dipahami lebih mendalam. Informasi 

yang diperoleh dari wawancara ini menjadi pelengkap dari kegiatan shadowing 

sebelumnya, sehingga praktikan memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang dimensi makro dalam pengelolaan lembaga pelayanan 

sosial. 

 

 
Gambar 4. 26. Kegiatan Mandiri Makro 

Sumber : Dokumentasi Mandiri 

 

4.4. Keterlibatan Praktikan dalam Kegiatan Lainnya yang Dilaksanakan 

oleh Lembaga Lokasi Praktikum 

1. Kegiatan Vokasional 

Praktikan turut melakukan pendampingan kegiatan vokasional yang 

telah menjadi salah satu program rutin di lingkungan residensial Sentra 

ñHandayaniò. Kegiatan ini diselenggarakan setiap hari Senin hingga Jumat, 

mulai pukul 13.00 WIB hingga 15.00 WIB. Penerima manfaat mengikuti 

kegiatan vokasional sesuai dengan minat dan bakat yang dimiliki, sebagai 

wadah untuk mengembangkan keterampilan masing-masing. Selama 

kunjungan tersebut, praktikan mengamati secara langsung berbagai 

kegiatan vokasional yang dilaksanakan, seperti kelas memasak (cooking 

class), keterampilan menjahit, otomotif, hidroponik, hingga barista. Dalam 

prosesnya, praktikan menyaksikan secara langsung bagaimana penerima 

manfaat mengikuti setiap kegiatan sesuai kemampuan dan ketertarikannya. 

Bahkan, praktikan diberikan kesempatan untuk ikut terlibat langsung. 
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Pengalaman ini menjadi kesempatan berharga bagi praktikan untuk 

memahami proses pembelajaran keterampilan bagi penerima manfaat di 

Sentra ñHandayaniò. 

 
Gambar 4. 27. Vokasional 

Cooking Class 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 
Gambar 4. 28. Vokasional 

Menjahit 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 
Gambar 4. 29. Vokasional 

Otomotif 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 
Gambar 4. 30. Vokasional Barista 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 
Gambar 4. 31. Vokasional 

Hidroponik 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 
Gambar 4. 32. Vokasional Salon 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

2. Kegiatan Senam Pagi 

Praktikan turut berpartisipasi dalam kegiatan senam pagi yang rutin 

diselenggarakan setiap hari Jumat pagi, mulai pukul 07.30 WIB hingga 

09.30 WIB. Kegiatan ini dipandu oleh seorang instruktur senam yang 

memimpin seluruh rangkaian gerakan senam sebagai bagian dari terapi fisik 

bagi peserta. Senam pagi ini melibatkan berbagai elemen di Sentra, mulai 
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dari pegawai, penerima manfaat, beberapa anak yang tinggal di Rumah 

Anak, hingga anak-anak dari program daycare. Pelaksanaan senam pagi 

dimulai setelah kegiatan morning meeting dan terbagi ke dalam tiga tahapan 

utama, yaitu sesi pemanasan, sesi inti, dan sesi pendinginan. Kegiatan ini 

tidak hanya bertujuan untuk menjaga kebugaran fisik, tetapi juga menjadi 

sarana mempererat kebersamaan antara pegawai dan penerima manfaat di 

lingkungan Sentra ñHandayaniò. 

 

 
Gambar 4. 33. Kegiatan Senam Pagi 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

3. Kegiatan Morning Meeting 

Morning meeting merupakan kegiatan rutin yang dilaksanakan 

setiap hari Jumat sebelum pelaksanaan senam pagi, tepatnya pada pukul 

07.00 WIB hingga 07.30 WIB. Kegiatan ini diikuti oleh seluruh Penerima 

Manfaat Sentra ñHandayaniò. Morning meeting bertujuan sebagai wadah 

untuk menyampaikan pull up diri sendiri, pull up orang lain, berita acara, 

berita olahraga, dan pembacaan filosofi yang dilakukan oleh Penerima 

Manfaat.  
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Gambar 4. 34. Kegiatan Morning Meeting 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

2.1.1. Kegiatan Rabu Bersih 

Kegiatan Rabu Bersih, yang merupakan agenda rutin di Sentra 

ñHandayaniò Jakarta. Setiap hari Rabu pagi pukul 08.00-10.00 WIB, 

praktikan ikut serta dalam kegiatan tersebut dengan melakukan kerja bakti 

membersihkan lingkungan sekitar area Sentra ñHandayaniò. Melalui 

keterlibatan dalam kegiatan ini, praktikan tidak hanya berkontribusi dalam 

menjaga kebersihan dan kenyamanan lingkungan, tetapi juga memperoleh 

manfaat dalam membangun hubungan kerja sama yang lebih baik dengan 

para pegawai di Sentra. Kegiatan ini menjadi kesempatan bagi praktikan 

untuk menjalin komunikasi yang lebih akrab dan terbuka dengan pegawai, 

sehingga tercipta suasana kerja yang harmonis dan saling mendukung. 

 

 
Gambar 4. 35. Kegiatan Rabu Bersih 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 



68 

 

 

 

2.1.2. Kegiatan Pendampingan di Tempat Penitipan Anak (TPA) Sentra 

òHandayaniò 

Pada tanggal 27 Mei 2025, praktikan melaksanakan kegiatan 

pendampingan pengasuhan anak di Tempat Penitipan Anak (TPA) 

ñHarapan Ibuò yang berada di lingkungan Sentra ñHandayaniò Jakarta. 

Dalam kegiatan ini, praktikan mendapatkan arahan langsung dari Kapokja 

Residensial, Ibu Tuti, untuk mendampingi proses pengasuhan anak sejak 

pagi hingga sore hari. Pendampingan yang dilakukan oleh praktikan 

berfokus pada kegiatan shadowing, yaitu mengamati secara langsung 

bagaimana para pengasuh menjalankan tahapan-tahapan dalam merawat 

dan mendampingi anak-anak. Selain melakukan observasi, praktikan juga 

diberikan kesempatan oleh pengasuh untuk memperkenalkan diri kepada 

anak-anak, sekaligus mengisi kegiatan harian mereka agar tidak merasa 

jenuh. Selama pendampingan berlangsung, praktikan berperan aktif dalam 

proses pengasuhan, mulai dari menemani bermain, memberikan permainan 

edukatif (games), hingga terlibat dalam aktivitas keseharian anak-anak di 

TPA ñHarapan Ibuò. 

 
Gambar 4. 36. Kegiatan Pendampingan di TPA 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

2.1.3. Kegiatan Kegiatan Upacara Bendera Hari Besar Nasional dan 

Upacara Hari Pancasila 

Praktikan turut berpartisipasi dalam kegiatan Upacara Peringatan 

Hari Kebangkitan Nasional ke-117 dan Hari Lahir Pancasila yang 

diselenggarakan oleh Sentra ñHandayaniò Jakarta. Kegiatan ini melibatkan 
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seluruh pegawai beserta penerima manfaat yang mengikuti jalannya upacara 

bendera di halaman Gedung Sentra Handayani 2 pada hari Selasa, 20 Mei 

2025 dan hari Senin, 2 Juni 2025. Upacara berlangsung dengan penuh 

khidmat, menjadi momen penting untuk merefleksikan kembali semangat 

persatuan, perjuangan, dan kebangkitan bangsa Indonesia. Dalam 

kesempatan tersebut, Kepala Sentra Handayani Jakarta, Masryani Mansyur 

menyampaikan amanatnya. 

 

 
Gambar 4. 37. Upacara Hari Kebangkitan Nasional 

Sumber ; Dokumentasi Pribadi 

 

 
Gambar 4. 38. Upacara Hari Lahir Pancasila 

Sumber ; Dokumentasi Pribadi 

 

2.1.4. Kegiatan Penyuluhan Sosial Lembaga Bantuan Hukum (LBH) 

Praktikan turut serta dalam kegiatan penyuluhan sosial yang 

dilaksanakan pada tanggal 22 Mei 2025. Dalam kegiatan tersebut, 

disampaikan materi terkait alur penanganan terhadap kasus tindakan 

kriminal yang melibatkan anak sebagai pelaku. Anak yang berhadapan 
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dengan hukum memiliki hak untuk mendapatkan perlakuan yang sesuai 

dengan prosedur hukum yang berlaku, termasuk hak atas pendampingan dan 

bantuan hukum selama proses penyelesaian perkara. Selain itu, pihak 

kepolisian juga memiliki lembaga bantuan hukum yang seharusnya 

diinformasikan kepada anak yang berhadapan dengan hukum, agar mereka 

mendapatkan perlindungan dan pendampingan yang layak sesuai hak-

haknya sebagai anak. 

 

 
Gambar 4. 39. Kegiatan Penuluhuan LBH 

Sumber ; Dokumentasi Pribadi 

 

2.1.5. Kegiatan Kegiatan Sinema Terapi 

Praktikan ikut serta mendampingi penerima manfaat dalam kegiatan 

sinema terapi, yang rutin dilaksanakan setiap hari Kamis pukul 09.00 WIB, 

setelah penerima manfaat mengikuti kegiatan Mental, Fisik, Disiplin 

(MFD). Kegiatan sinema terapi ini bertujuan untuk melatih konsentrasi dan 

fokus penerima manfaat melalui pemutaran film-film yang mengandung 

pesan positif serta nilai-nilai motivasi. Melalui kegiatan ini, penerima 

manfaat diajak untuk mengambil pelajaran dan merefleksikan makna positif 

dari cerita yang ditonton, sehingga dapat menjadi bekal untuk meningkatkan 

motivasi diri serta memperkuat pola pikir yang lebih baik. 
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Gambar 4. 40. kegiatan Sinema Terapi 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

2.1.6. Kegiatan Persiapan dan Pendampingan Tamu Kegiatan International 

Conference on Social Work and Social Sciences (ICSWSS) 

Praktikan turut dilibatkan dalam membantu persiapan penerima 

manfaat untuk menampilkan pertunjukan reog dalam rangka penyambutan 

tamu pada tanggal 19 Mei 2025 pukul 07.00-09.00 WIB. Dalam kegiatan 

tersebut, praktikan berperan membantu proses persiapan, seperti merias 

wajah penerima manfaat dengan make up khas reog serta membantu 

mengenakan kostum pertunjukan. Selain itu, praktikan juga terlibat dalam 

kegiatan kunjungan tamu dari International Conference on Psychology, 

Counseling, and Social Work (ICPSW) 2025. Pada kesempatan tersebut, 

praktikan berperan mendampingi penerima manfaat, membantu 

mengarahkan tamu, menyambut kedatangan tamu, serta bersiaga di tempat 

titik lokasi kunjungan yang telah ditentukan.  

 

 
Gambar 4. 41. Kegiatan Persiapan Makeup 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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Gambar 4. 42. Kegiatan Pendampingan Tamu Kegiatan International Conference 

on Social Work and Social Sciences (ICSWSS) 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

2.1.7. Kegiatan Terapi Seni 

Praktikan terlibat dalam mendampingi penerima manfaat dalam 

rangkaian kegiatan terapi keterampilan yang rutin dilaksanakan setiap hari 

Sabtu. Kegiatan ini dimulai pada pukul 10.00 WIB dengan terapi melukis, 

yang bertujuan untuk mengembangkan bakat dan kreativitas penerima 

manfaat, sekaligus memberikan pengalaman baru bagi mereka dalam 

bidang seni rupa. Kegiatan melukis ini juga didampingi oleh seorang 

instruktur yang membimbing prosesnya agar lebih terarah. Selain terapi 

melukis, praktikan juga mendampingi penerima manfaat dalam kegiatan 

terapi band dan badminton yang dilaksanakan pada sore hari pukul 16.00ï

17.00 WIB dan dilanjutkan kembali pada malam hari pukul 19.30ï21.00 

WIB kegiatan Band dan Badminton. Kegiatan ini diikuti oleh seluruh 

penerima manfaat yang tinggal di asrama, sebagai wadah untuk 

menyalurkan minat dan bakat mereka di bidang musik dan olahraga. 

Melalui terapi ini, penerima manfaat tidak hanya mengasah kemampuan 

yang sudah dimiliki, tetapi juga berkesempatan untuk belajar dan 

mengeksplorasi keterampilan baru. Dengan keterlibatan praktikan dalam 

seluruh rangkaian kegiatan, diharapkan dapat memberikan dukungan moral 

serta menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan bagi penerima 

manfaat. 
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Gambar 4. 43. Kegiatan Melukis 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

 
Gambar 4. 44. Kegiatan Band 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 
Gambar 4. 45. Kegiatan Badminton 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

2.1.8. Kegiatan pendampingan Rumah Pemulihan 

Pada Jumat, 9 Mei 2025, praktikan melaksanakan kegiatan 

pendampingan di Rumah Pemulihan yang merupakan salah satu program 

layanan di Sentra ñHandayaniò Jakarta. Rumah Pemulihan merupakan 

fasilitas yang disediakan bagi penerima manfaat yang memerlukan proses 

pemulihan secara fisik, mental, maupun emosional sebelum kembali 

menjalani kehidupan yang lebih mandiri. Selain itu, pendampingan ini juga 
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bertujuan untuk memberikan dukungan psikososial agar penerima manfaat 

merasa lebih nyaman, aman, dan termotivasi dalam menjalani proses 

pemulihan. Melalui keterlibatan praktikan dalam pendampingan Rumah 

Pemulihan, diharapkan proses adaptasi penerima manfaat dapat berjalan 

lebih optimal menuju kemandirian dan pemulihan yang berkelanjutan. 

 
Gambar 4. 46. Pendqampingan Rumah Pemulihan 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

2.1.9. Kegiatan Scan Data ODIV 

Praktikan turut melaksanakan kegiatan scan data ODIV atas arahan 

dari Ibu Wening. Kegiatan ini bertujuan untuk mendokumentasikan dan 

mengarsipkan data ODIV secara digital agar lebih rapi, mudah diakses, serta 

mendukung kelancaran administrasi di Sentra ñHandayaniò. Praktikan 

membantu proses pemindaian berkas-berkas yang telah ditentukan sesuai 

instruksi. 

 
Gambar 4. 47. Kegiatan Scan Data ODIV 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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BAB V 

PRAKTIK BAIK PRAKTIKUM LABORATORIUM (MAGANG)  

 

5.1. Gambaran Integrasi/Keterkaitan/Saling Melengkapi Ketrampilan 

Mikro, Mezzo, dan Makro 

Praktikum laboratorium (magang) yang dijalani oleh praktikan di Sentra 

Handayani Jakarta dilaksanakan dengan mengimplementasikan metode shadowing, 

tandem, dan mandiri secara bertahap pada tingkat mikro, mezzo, dan makro. Pada 

tingkat mikro, praktikan menerapkan proses engagement, intake, dan contract 

(EIC), serta melakukan asesmen dengan memanfaatkan berbagai keterampilan 

seperti attending, mendengarkan aktif, empati dasar, memberikan umpan balik, 

probing, penyusunan instrumen asesmen, observasi, wawancara, serta penggunaan 

alat bantu seperti BPSS, genogram, ecomap, mobilty map, social life road, balon 

harapan, dan body mapping. Sementara itu, pada tingkat mezzo, praktikan 

menerapkan proses EIC dan asesmen dengan keterampilan membangun 

komunikasi kelompok, melakukan kontak awal, menyusun kontrak kelompok, dan 

menggunakan tools asesmen untuk mengidentifikasi kebutuhan kelompok, 

menentukan tipe kelompok, serta melakukan asesmen perubahan perilaku 

anggotanya. Pada tingkat makro, praktikan menerapkan EIC dan asesmen dengan 

pendekatan yang lebih luas, melibatkan keterampilan transect walk, community 

involvement, pengelolaan pemangku kepentingan, hingga penggunaan metode 

Participatory Assessment (MPA). 

Pelaksanaan engagement, intake, dan contract di tingkat mikro dilakukan 

dengan membangun relasi personal bersama individu, menggunakan pendekatan 

empatik dan komunikasi aktif untuk menumbuhkan rasa percaya klien, sehingga 

menciptakan hubungan yang lebih hangat dan interaktif. Pada aras mezzo, 

engagement melibatkan kelompok kecil seperti anak-anak di rumah antara, di mana 

praktikan memfasilitasi diskusi kelompok dalam kegiatan bimbingan sosial, agar 

antar anggota kelompok dapat saling memahami kebutuhan masing-masing 
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sehingga tercipta iklim dukungan sosial yang solid. Sedangkan di tingkat makro, 

proses EIC dilakukan dengan menggandeng organisasi atau mitra strategis untuk 

menggerakkan sumber daya, mendorong advokasi, serta membangun kolaborasi 

lintas lembaga guna mendukung perubahan kebijakan. 

Pada tahap asesmen, praktikan mengumpulkan data terkait anak berhadapan 

dengan hukum menggunakan beragam tools asesmen di tingkat mikro. Di tingkat 

mezzo, praktikan membentuk kelompok sosialiasi yang berfungsi sebagai media 

edukasi dan pengubahan perilaku, sementara pada tingkat makro, asesmen 

dilakukan melalui metode Participatory Assessment (MPA). Praktikan menyadari 

bahwa integrasi antara aras mikro, mezzo, dan makro menjadi hal yang sangat 

penting dalam praktik pertolongan sosial. Pengalaman praktik di lapangan 

memberikan pemahaman mendalam mengenai keterkaitan dan ketergantungan 

antar tingkat tersebut dalam upaya mencapai solusi yang efektif dan berkelanjutan. 

Melalui praktik yang mengintegrasikan keterampilan pada setiap tingkatan 

secara menyeluruh, praktikan dapat memperoleh hasil intervensi yang lebih 

komprehensif dan berdampak jangka panjang. Contohnya, keterampilan di tingkat 

mikro dapat digunakan untuk mendampingi individu dalam kelompok, kemudian 

dilanjutkan dengan membangun relasi yang erat dengan kelompok tersebut di 

tingkat mezzo, serta didukung oleh perubahan kebijakan di tingkat makro yang 

dapat mengakomodasi kebutuhan mereka secara lebih sistematis. Keterkaitan 

antara ketiga aras tersebut menggambarkan bagaimana keterampilan yang 

diterapkan secara bersinergi mampu memberikan dampak yang lebih luas. Secara 

keseluruhan, hubungan antara mikro, mezzo, dan makro dalam praktik pekerja 

sosial merupakan sistem kerja yang saling berhubungan, di mana perubahan yang 

terjadi di satu tingkatan akan berdampak pada tingkatan lainnya secara 

berkelanjutan. 

 

5.2. Tantangan Praktikum Laboratorium (Magang)  

Pelaksanaan praktikum laboratorium atau magang dalam pendidikan 

pekerjaan sosial merupakan elemen esensial dalam proses pembelajaran, khususnya 
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sebagai jembatan antara teori yang dipelajari di ruang kuliah dengan realitas praktik 

di lapangan. Praktikum bukan sekadar ajang untuk mengasah keterampilan teknis 

semata, melainkan juga menjadi sarana untuk menguji dan membentuk karakter, 

integritas etika, kecerdasan emosional, serta ketangguhan mental mahasiswa. 

Pengalaman praktik di Sentra Handayani Jakarta menjadi cerminan nyata dari 

kompleksitas dunia kerja sosial, khususnya dalam konteks pelayanan terhadap 

anak-anak yang masuk kategori membutuhkan perlindungan khusus, seperti anak 

berhadapan dengan hukum (ABH), anak deportan, hingga anak telantar. Berbagai 

dinamika, tantangan, dan pembelajaran muncul sepanjang proses pelaksanaan 

praktikum ini. 

1. Tantangan dalam Proses Penyesuaian terhadap Lingkungan Kerja 

Institusional 

Tantangan paling awal yang dirasakan praktikan adalah proses 

penyesuaian diri dengan tatanan organisasi dan kultur kerja di Sentra 

Handayani. Sebagai lembaga pemerintah yang berada di bawah naungan 

Kementerian Sosial, Sentra memiliki karakteristik birokrasi yang khas 

dengan sistem prosedural dan administratif yang ketat. Lingkungan ini 

menuntut praktikan untuk memahami mekanisme internal yang terkadang 

sangat berbeda dengan suasana belajar di dunia akademik. Peraturan yang 

berlaku, struktur hierarki yang mengikat, serta pola komunikasi yang formal 

merupakan beberapa aspek yang harus dikuasai. Pada proses adaptasi 

tersebut, tidak jarang terjadi benturan antara idealisme mahasiswa yang 

dibentuk oleh teori-teori perubahan sosial yang progresif dengan kenyataan 

prosedural birokrasi di lapangan. Praktikan dituntut untuk lebih luwes, 

adaptif, serta menyadari bahwa transformasi sosial tidak selalu berjalan 

cepat, melainkan harus sejalan dengan irama kerja institusional yang ada. 

 

2. Tantangan Emosional ketika Berinteraksi dengan Kelompok Rentan 

Bekerja langsung dengan anak-anak yang memiliki latar belakang 

permasalahan sosial, seperti korban kekerasan, kehilangan, atau trauma 

berat, menjadi tantangan emosional yang cukup besar bagi praktikan. Dalam 
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berbagai sesi asesmen atau kegiatan pendampingan, praktikan kerap 

mendengar kisah hidup anak-anak yang penuh luka, kesedihan, bahkan 

tragedi. Pengalaman ini menguji kemampuan praktikan untuk menjaga 

keseimbangan antara sikap empati sebagai pekerja sosial dan jarak 

profesional yang harus tetap dijaga. Praktikan sering menghadapi situasi 

dilematik ð di satu sisi, ada dorongan emosional untuk terlibat secara 

personal, tetapi di sisi lain, sebagai calon pekerja sosial profesional, 

menjaga objektivitas adalah suatu keharusan. Oleh karena itu, pengendalian 

diri, kesadaran etis, dan refleksi pribadi menjadi bagian penting dalam 

proses pendewasaan diri selama praktikum berlangsung. 

 

3. Keterbatasan Informasi dalam Proses Pengumpulan Data 

Selain tantangan emosional, keterbatasan akses terhadap data dan 

dokumen kasus klien menjadi kendala tersendiri. Dalam beberapa 

kesempatan, praktikan kesulitan memperoleh informasi yang diperlukan 

untuk penyusunan asesmen atau laporan perkembangan kasus karena alasan 

privasi atau kerahasiaan institusi. Tidak jarang pula data yang tersedia 

belum terdokumentasi secara rapi dan sistematis. Kondisi ini mendorong 

praktikan untuk mengembangkan strategi alternatif, seperti melakukan 

triangulasi informasi melalui observasi langsung, wawancara dengan klien 

atau petugas pendamping, serta memanfaatkan dokumen yang ada dengan 

tetap menjunjung tinggi prinsip confidentiality. Tantangan ini memperkaya 

pemahaman praktikan bahwa pekerjaan sosial bukan hanya soal metode 

intervensi, melainkan juga mencakup kepiawaian dalam mengelola 

informasi yang bersifat sensitif. 

 

4. Hambatan dalam Membangun Hubungan Profesional dengan Klien 

Dalam proses interaksi sosial, tidak semua klien menunjukkan 

keterbukaan atau kemauan untuk bekerja sama. Sebagian besar anak-anak 

yang baru bergabung dengan Sentra cenderung bersikap tertutup, curiga, 

bahkan terkadang menunjukkan sikap agresif akibat pengaruh dari 
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pengalaman hidup traumatis yang mereka alami sebelumnya. Kondisi ini 

menjadi tantangan besar dalam membangun hubungan kerja yang positif 

dan saling percaya (rapport). Praktikan harus menerapkan teknik 

komunikasi yang empatik, tidak memaksa, serta bersifat non-direktif agar 

klien merasa nyaman untuk berbagi secara sukarela. Kesabaran, konsistensi, 

dan ketulusan menjadi kunci utama untuk menembus tembok pertahanan 

emosional klien. Praktikan belajar bahwa proses membangun relasi dalam 

konteks pekerjaan sosial adalah perjalanan jangka panjang yang 

membutuhkan dedikasi serta penghormatan terhadap dinamika pribadi 

penerima layanan. 

 

5. Kesulitan dalam Mengimplementasikan Teori Pekerjaan Sosial di Lapangan 

Salah satu tantangan konseptual yang nyata dihadapi praktikan 

adalah bagaimana mentransformasikan teori-teori pekerjaan sosial yang 

dipelajari di ruang kuliah ke dalam bentuk praktik nyata. Ternyata, tidak 

semua teori dapat diterapkan secara utuh, sebab kondisi lapangan memiliki 

kompleksitas tersendiri. Praktikan menyadari bahwa pendekatan berbasis 

tugas (task-centered) atau pendekatan berbasis kekuatan (strength-based) 

harus disesuaikan dengan kondisi psikologis, tingkat kedewasaan, dan latar 

belakang klien yang unik. Tantangan ini melatih praktikan untuk berpikir 

kritis dan kreatif dalam menentukan langkah-langkah intervensi yang 

sesuai, tidak hanya sekadar mengikuti teori, tetapi juga mempertimbangkan 

efektivitasnya dalam konteks riil. Pengalaman ini menjadi pelajaran 

berharga tentang pentingnya fleksibilitas serta keterampilan dalam 

menyelaraskan evidence-based practice dengan sensitivitas terhadap 

realitas sosial. 

 

6. Tantangan Manajemen Waktu dalam Menghadapi Beban Tugas yang 

Kompleks 

Tanggung jawab praktikum bukanlah satu-satunya kewajiban yang 

harus dijalani oleh mahasiswa. Praktikan harus mampu mengatur waktu 
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dengan baik antara pelaksanaan kegiatan di lapangan, penyusunan laporan 

harian, partisipasi dalam pertemuan-pertemuan institusi, serta tugas-tugas 

akademik lain yang tetap berjalan di luar kegiatan praktikum. Beban 

tanggung jawab yang menumpuk terkadang menimbulkan tekanan, 

sehingga praktikan perlu memiliki kemampuan organisasi diri yang baik. 

Kemampuan menyusun prioritas dan mengambil keputusan dengan cepat 

menjadi keterampilan penting yang diasah selama menjalani praktikum. 

Tantangan ini memberikan pengalaman nyata bagi praktikan tentang 

bagaimana dunia kerja menuntut profesionalisme tinggi dan kedisiplinan, 

bukan hanya dalam penyelesaian tugas, tetapi juga dalam menjaga kualitas 

kerja agar tetap optimal di tengah keterbatasan waktu. 

 

7. Dilema Etis dalam Menjaga Kerahasiaan Informasi dan Netralitas Sikap 

Selama berpraktik di lingkungan lembaga residensial seperti Sentra 

Handayani, praktikan juga dihadapkan pada berbagai dilema etis, terutama 

terkait kerahasiaan informasi dan posisi netral dalam menyikapi dinamika 

antar penerima manfaat. Dalam beberapa kasus, praktikan mengetahui 

informasi sensitif dari klien yang menyampaikan permasalahan pribadi. Hal 

ini menimbulkan pertanyaan etis, apakah informasi tersebut harus segera 

dilaporkan kepada supervisor atau cukup ditangani secara personal dengan 

mempertimbangkan dampaknya terhadap kesejahteraan klien. Tantangan 

ini menuntut praktikan untuk memahami dan menerapkan kode etik 

pekerjaan sosial secara serius. Nilai-nilai integritas, tanggung jawab 

profesional, serta penghormatan terhadap martabat klien menjadi prinsip 

utama yang harus selalu dijunjung dalam setiap langkah kerja. Proses 

menghadapi dilema-dilema etis inilah yang membentuk kematangan sikap 

profesional seorang pekerja sosial. 
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5.3. Refleksi Praktikan (Dilema etik yang dihadapi, Pengalaman Praktikum 

untuk pengembangan diri dan Pengembangan Professional Calon 

Pekerja Sosial) 

Etika dan nilai pekerja sosial sebenarnya memiliki peranan penting 

dalam membantu pekerja sosial memperbaiki amalan serta memberikan 

panduan dan mengawal tingkah laku mereka agar beretika. Dengan adanya 

pengetahuan tentang etika dan nilai-nilai dalam amalan pekerjaan sosial, 

maka diharapkan pekerja sosial lebih prihatin terhadap layanan yang 

diberikan. kepada klien karena kebajikan klien adalah tanggungjawab utama 

pekerja sosial. Justeru, pekerja sosial harus memastikan kesejahteraan klien 

terjaga dan kebajikan mereka terbela dengan memberikan layanan beretika 

yang efektif dan efisien. Pekerja sosial sering kali berhadapan dengan 

dilema etika dalam amalan profesionalnya. Hal ini berlaku karena ada isu-

isu etika yang jelas dan mudah diselesaikan oleh pekerja sosial dan ada juga 

yang rumit dan sulit diselesaikan sehingga mewujudkan pertikadan dan 

salah paham etika. Reamer dalam Kenyon (1998) mendefinisikan dilema 

etika sebagai satu situasi di mana tugas dan obligasi profesional, yang 

berpaksikan nilai teras, berkonflik. Ketika situasi ini berlaku, pekerja sosial 

harus menentukan nilai mana (sebagaimana dinyatakan dalam berbagai 

tugas dan obligasi) akan menjadi keutamaan terhadap klien. 

Konsep refleksi sudah banyak digunakan dalam literatur untuk 

membantu para praktisi profesional merencanakan dan menjalankan 

pekerjaan dengan pemahaman yang lebih mendalam. Menurut Beckett 

(2006:190), praktik reflektif berguna untuk menguji gagasan teoritis 

berdasarkan pengalaman pribadi, memperjelas ide-ide teoritis di balik 

tindakan kita, menantang asumsi pribadi dan institusional, serta 

menghasilkan feedback antara kita, kolega, dan klien. Berdasarkan 

pengalaman praktikum di Sentra "Handayani" Jakarta, refleksi saya sebagai 

praktikan menunjukkan pemahaman yang mendalam tentang praktik 

pekerjaan sosial melalui perspektif mikro, mezzo, dan makro, sambil 

menyoroti dilema etik, pengembangan diri, dan profesionalisme. Praktikum 



82 

 

 

 

ini mengungkap beberapa dilema etik yang mungkin dihadapi praktikan, 

sebagai berikut : 

1. Tingkat Mikro (Interaksi Langsung dengan Klien) 

Pada tingkat mikro, dilema etis utama yang dihadapi berkaitan 

dengan kemampuan menyeimbangkan empati dan profesionalisme 

dalam interaksi langsung dengan klien. Praktikan harus mampu 

menunjukkan empati yang tulus karena tanpa itu pekerjaan sosial akan 

menjadi sangat berat, namun tetap menjaga objektivitas profesional. 

Tantangan lain muncul dalam memahami timing yang tepat untuk 

mendorong klien berbagi pengalaman mereka versus memberikan 

ruang ketika mereka belum siap terbuka. Aspek kerahasiaan juga 

menjadi pertimbangan krusial, di mana praktikan harus menggunakan 

komunikasi verbal dan non-verbal yang tepat untuk membangun 

kepercayaan klien sambil memastikan informasi sensitif tetap 

terlindungi melalui dokumentasi yang sesuai prosedur. 

 

2. Tingkat Mezzo (Interaksi dengan Kelompok) 

Pada tingkat mezzo, kompleksitas interaksi kelompok anak di Sentra 

"Handayani" menunjukkan beragam tantangan dalam memfasilitasi 

dinamika kelompok. Perbedaan latar belakang bahasa antar Penerima 

Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) sering menciptakan barrier 

komunikasi yang menghambat pembentukan kohesi kelompok. Kondisi 

emosional anak-anak yang tidak stabil dan beragam memerlukan 

pendekatan yang adaptif dan sensitif dalam memfasilitasi interaksi 

positif. Latar belakang keluarga yang kompleks, termasuk berbagai 

masalah sosial yang mempengaruhi perilaku anak, turut mempengaruhi 

dinamika kelompok dan memerlukan pemahaman mendalam tentang 

konteks individual dalam setting kelompok. 
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3. Tingkat Makro (Interaksi dengan Sistem/Kebijakan) 

Di tingkat makro, implementasi kebijakan Asistensi 

Rehabilitasi Sosial (ATENSI) oleh Sentra "Handayani" 

mendemonstrasikan integrasi antara layanan mikro-mezzo dengan 

sistem yang lebih luas. Sentra aktif membangun relasi dengan 

komunitas melalui publikasi media sosial dan partisipasi dalam 

kegiatan seperti Hari Lanjut Usia Nasional, menunjukkan komitmen 

terhadap pendekatan berbasis komunitas. Digitalisasi data PPKS 

melalui SIKS-CC dan sistem pengaduan multi-channel (call center 

1500171, LAPOR!, dan hotline sentra) menciptakan sistem pelayanan 

yang terkontrol dan efisien. Pengalaman ini memberikan wawasan 

tentang peran strategis organisasi dalam membentuk lingkungan sosial 

yang suportif dan inklusif, sekaligus menjadi katalisator bagi 

pengembangan identitas profesional yang kompeten dan berintegritas. 

 

4. Pengembangan Diri 

Selama menjalani praktikum di Sentra "Handayani" Jakarta, 

saya mengalami transformasi personal yang mendalam dalam 

berbagai aspek kehidupan. Pengalaman berinteraksi langsung 

dengan Penerima Manfaat telah meningkatkan kemampuan saya 

dalam memahami perspektif orang lain dan mengembangkan rasa 

empati yang lebih autentik. Saya belajar untuk mendengarkan 

dengan hati, tidak hanya dengan telinga, serta memahami bahwa 

setiap individu memiliki cerita unik di balik permasalahan yang 

mereka hadapi. Proses ini juga mengajarkan saya tentang pentingnya 

kesabaran dan ketekunan dalam mendampingi klien, karena 

perubahan tidak selalu terjadi secara instan. Selain itu, saya 

mengembangkan kemampuan regulasi emosi yang lebih baik, 

terutama dalam menghadapi situasi-situasi yang menantang secara 

emosional. Pengalaman ini membantu saya memahami batasan-

batasan personal dan pentingnya self-care untuk mencegah burnout. 
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Kemampuan adaptasi saya juga meningkat signifikan, mengingat 

dinamika kerja di lapangan yang sering kali unpredictable dan 

membutuhkan fleksibilitas dalam merespons berbagai situasi yang 

muncul. 

 

5. Pengembangan Profesional 

Dari perspektif profesional, praktikum ini menjadi jembatan 

yang menghubungkan pengetahuan akademis dengan realitas praktik 

pekerjaan sosial di lapangan. Saya mengalami peningkatan 

kemampuan observasi dan analisis situasi yang lebih tajam, terutama 

dalam mengidentifikasi kebutuhan klien dan mengembangkan 

rencana intervensi yang tepat. Keterampilan komunikasi profesional 

saya berkembang pesat, baik dalam konteks komunikasi dengan 

klien, kolega, maupun stakeholder terkait. Saya belajar 

menggunakan bahasa yang sensitif, mengajukan pertanyaan yang 

tepat, dan memberikan feedback yang konstruktif. Pemahaman saya 

tentang dinamika organisasi dan sistem pelayanan sosial juga 

semakin mendalam, termasuk bagaimana mengnavigasi birokrasi 

dan bekerja dalam tim multidisiplin. Kemampuan dokumentasi dan 

administrasi kasus berkembang melalui praktik pencatatan yang 

sistematis dan akurat. Selain itu, saya mengembangkan pemahaman 

yang lebih komprehensif tentang ethical decision-making dalam 

praktik pekerjaan sosial, termasuk bagaimana menangani dilema etis 

yang kompleks. Pengalaman ini juga memperkuat komitmen saya 

terhadap nilai-nilai inti profesi pekerjaan sosial seperti keadilan 

sosial, martabat manusia, dan pemberdayaan masyarakat, sekaligus 

memberikan gambaran realistis tentang tantangan dan peluang 

dalam karier sebagai pekerja sosial profesional. 
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BAB VI  

SIMPULAN DAN SARAN  

 

6.1. Simpulan (Temuan-temuan penting selama Praktikum) 

Praktikum laboratorium (magang) di Sentra òHandayaniò Jakarta telah 

memberikan pengalaman yang sangat berarti bagi praktikan dalam menerapkan 

kompetensi pekerjaan sosial generalis, khususnya pada tahapan engagement 

dan asesmen pada aras mikro, mezzo, dan makro. Melalui pendekatan 

shadowing, tandem, dan praktik mandiri, praktikan memperoleh pemahaman 

mendalam tentang realitas permasalahan sosial serta dinamika relasi antara 

pekerja sosial, klien, dan sistem sosial yang lebih luas. Interaksi langsung 

dengan penerima manfaat, partisipasi dalam kegiatan vokasional, serta 

keterlibatan dalam berbagai program sosial di lembaga menjadikan proses 

pembelajaran semakin kontekstual dan aplikatif. 

Selama praktikum berlangsung, praktikan tidak hanya mengasah 

keterampilan teknis seperti komunikasi terapeutik, observasi, dan asesmen 

berbasis alat, tetapi juga menghadapi tantangan profesional seperti dilema etik, 

kendala koordinasi, dan kebutuhan akan sensitivitas budaya. Praktikum ini 

memperkuat pentingnya nilai-nilai dasar pekerjaan sosial seperti penghormatan 

terhadap martabat manusia, keadilan sosial, dan kerahasiaan informasi klien. 

Selain itu, melalui refleksi dan supervisi rutin, praktikan mampu mengevaluasi 

proses pertolongan yang dilakukan dan mengembangkan wawasan kritis 

terhadap praktik intervensi sosial yang efektif. 

Secara keseluruhan, pelaksanaan praktikum laboratorium di Sentra 

òHandayaniò Jakarta berhasil memperkaya pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap profesional praktikan sebagai calon pekerja sosial. Keterlibatan aktif 

dalam kegiatan kelembagaan dan pembelajaran berbasis pengalaman langsung 

mendorong pengembangan kapasitas personal maupun profesional. Praktikum 

ini menjadi fondasi penting untuk tahap pembelajaran selanjutnya, serta 
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menekankan pada komitmen praktikan untuk terlibat dalam upaya 

pemberdayaan sosial yang transformatif dan berkelanjutan. 

 

6.2. Rekomendasi (untuk pengembangan layanan di Lembaga Lokasi 

Praktikum yang Lebih Baik )  

Berdasarkan rangkaian kegiatan praktikum laboratorium yang telah 

dilaksanakan di Sentra ñHandayaniò di Jakarta, praktikan memperoleh banyak 

pengalaman, baik dari aspek teknis, profesional, maupun etis dalam praktik 

pekerjaan sosial. Praktikum ini juga melihat berbagai hal yang dapat 

ditingkatkan, dikembangkan, atau dioptimalkan untuk meningkatkan 

efektivitas layanan sosial, mutu pendidikan profesi pekerjaan sosial, dan 

kualitas pengalaman belajar mahasiswa. Oleh karena itu, pada bagian ini 

disampaikan beberapa rekomendasi sebagai hasil refleksi dan evaluasi 

terhadap proses pelaksanaan praktikum. Rekomendasi ini ditujukan kepada 

tiga pihak utama: lembaga lokasi praktikum (Sentra ñHandayaniò), institusi 

pendidikan (Poltekesos Bandung), dan praktikan sendiri agar dapat menjadi 

bahan pengembangan dan pembelajaran di masa mendatang. 

1. Untuk Sentra òHandayaniò di Jakarta 

1) Sentra Handayani diharapkan dapat mengoptimalkan sistem 

dokumentasi dan data asesmen penerima manfaat melalui digitalisasi 

berbasis teknologi informasi. Dengan sistem digital, proses asesmen, 

pencatatan intervensi, serta monitoring perkembangan klien akan lebih 

terstruktur, cepat diakses, dan aman dari risiko kehilangan data. 

Digitalisasi ini juga dapat memperkuat akuntabilitas serta memudahkan 

kolaborasi lintas bagian dalam lembaga. 

2) Sentra perlu memperluas jejaring kemitraan dengan sektor swasta dan 

masyarakat sebagai strategi memperbesar peluang sosial ekonomi 

penerima manfaat. Kerja sama dengan dunia usaha seperti UMKM, 

perusahaan, atau koperasi komunitas akan memberikan ruang praktik 

nyata dan kemungkinan kerja setelah lulus dari pelatihan vokasional, 

sehingga memperkuat kemandirian klien. 
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3) Pendekatan layanan berbasis komunitas (non-residensial) perlu 

diperkuat sebagai bentuk strategi reintegrasi sosial secara bertahap. 

Sentra dapat memperluas program outreach, pendampingan berbasis 

keluarga, dan pelibatan komunitas lokal untuk memastikan bahwa klien 

tidak hanya ñselesaiò dari residensial, tetapi benar-benar pulih secara 

fungsional di lingkungan sosialnya. 

4) Penyediaan ruang refleksi atau evaluasi rutin bagi pekerja sosial dan 

praktikan perlu menjadi bagian integral dari pengelolaan SDM dan mutu 

layanan. Kegiatan seperti supervisi kelompok, case conference, atau sesi 

konseling peer support akan membantu menjaga kesehatan mental 

tenaga kerja sosial sekaligus meningkatkan kualitas praktik kerja sosial 

yang lebih etis dan adaptif. 

 

2. Untuk Politeknik Kesejahteraan Sosial Bandung 

1) Modul pembekalan praktikum terutama yang berkaitan dengan praktik 

makro dan intervensi komunitas perlu diperkuat. Pembekalan ini 

sebaiknya tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga dilengkapi dengan 

simulasi lapangan, studi kasus, dan roleplay agar mahasiswa lebih siap 

menghadapi realitas kompleks di masyarakat. 

2) Penyusunan alat ukur evaluasi praktikum berbasis kompetensi kerja 

sosial sangat penting untuk memastikan objektivitas dan kualitas 

pembelajaran. Evaluasi dapat berbentuk portofolio praktik yang memuat 

asesmen kasus, kontrak kerja sosial, catatan intervensi, dan refleksi etis 

sebagai indikator utama pencapaian kompetensi. 

3) Intensitas supervisi akademik oleh dosen pembimbing perlu 

ditingkatkan dalam bentuk kunjungan langsung dan forum konsolidasi 

lapangan secara berkala. Kehadiran dosen tidak hanya sebagai penilai 

akhir, tetapi sebagai pembimbing aktif selama proses praktikum sangat 

berpengaruh terhadap motivasi dan penguatan etika profesi mahasiswa 

di lapangan. 
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3. Untuk Praktikan  

1) Pertama, praktikan disarankan untuk memperdalam pemahaman teori 

intervensi baik sebelum maupun selama praktikum berlangsung. 

Pengetahuan yang kuat tentang teori sosial, model intervensi, dan 

pendekatan profesi akan membantu mahasiswa menganalisis kasus 

secara lebih tajam dan menyusun strategi intervensi yang relevan 

dengan konteks klien. 

2) Kedua, praktikan perlu mengembangkan keterampilan refleksi diri 

secara teratur agar mampu mengevaluasi setiap tindakan dan 

pembelajaran selama proses praktik. Refleksi ini dapat dituangkan 

dalam cacatan harian praktik yang berisi catatan tantangan, dilema etis, 

dan keberhasilan kecil yang dicapai sebagai bahan pembelajaran dan 

penguatan identitas profesional. 

3) Ketiga, praktikan sebaiknya aktif memperluas komunikasi lintas profesi 

di lembaga tempat magang. Hal ini mencakup membangun relasi 

dengan tenaga medis, psikolog, instruktur keterampilan, hingga staf 

administrasi, guna memperkuat kolaborasi dalam menangani kasus 

penerima manfaat secara lebih holistik dan terpadu. 

4) Keempat, praktikan didorong untuk menginisiasi program kecil berbasis 

kekuatan penerima manfaat sebagai bentuk kontribusi nyata selama 

magang. Program ini bisa berupa pelatihan keterampilan, kegiatan 

kelompok reflektif, atau kampanye edukasi ringan yang disesuaikan 

dengan potensi dan kebutuhan klien di lapangan. 

5) Kelima, praktikan wajib menjunjung tinggi etika profesi dalam seluruh 

aktivitas, baik selama maupun setelah pelaksanaan praktikum. Prinsip 

kerahasiaan, penghormatan terhadap martabat klien, dan sikap non-

diskriminatif harus dijaga dalam semua bentuk komunikasi, 

dokumentasi, maupun laporan akademik. 
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